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g Saya yang bertandatangan di bawah ini:

Péma E.. : EﬁhMﬂ\A guf\a'ial'

%mpaﬁgl Lahir T(ﬁr\%ranrﬁ 02 \oni 2000
ﬁ;kultagPascasanana Ushyluddin

li?odi = : Tiwo A= Qur'an o Tagsic

be

ul Dygertasi/Thesis/Skripsi/Karya llmiah lainnya*:

auBanann VU.MEO\C@M (Wt 0164 puwn Aalan  Wital, " Mavlid
T%\@M\NO( Poca i Ta [im F(/“?u \—\ﬂtq A Dsa Sumdito
Twwgana} L’NA qu\j_Qurmh)

(=

Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa :
1. Penulisan Disertasi/Thesis/Skripsi/Karya llmiah lainnya* dengan judul sebagaimana tersebut di

atas adalah hasil pemikiran dan penelitian saya sendiri.

b

Semua kutipan pada karya wlis saya ini sudah disebutkan sumbernya.
Oleh karena itu Disertasi/Thesis/Skripsi/Karya Ilmiah lainnya* saya ini, saya nyatakan bebas
dari plagiat.
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4. Apa bila dikemudian hari terbukti = terdapat  plagiat  dalam  penulisan
Disdtasi/T hesis/Skripsi/(Karya Ilmiah lainnya)* saya tersebut, maka saya besedia menerima
Y

sanksi sesua peraturan perundang-undangan. S
o
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Deglkmnlah Surat Pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa paksaan dari
plhak n%napun juga.
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KATA PENGANTAR
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Alhamdulillah wa syukurillah, puji syukur atas kehadirat Allah SWT. yang
telah mecurahkan karunia dan melimpahkan rahmat-Nya sehingga penulis dapat
mgnyelesaikan skripsi ini yang berjudul “PELAKSANAAN PEMBACAAN
AiAT-AYAT PILIHAN DALAM KITAB “MAULID” SIMTUDDUROR
PADA MAJELIS TA’LIM FAIZHUL HAQ DI DESA SURADITA
TQNGERANG (STUDI LIVING QUR’AN)” untuk memenuhi Tugas Akhir
sg:bagai syarat memperoleh gelar sarjana dalam Ilmu Ushuluddin (S. Ag).
Stalawat beserta salam yang senantiasa dilimpahkan kepada teladan umat
mﬁnusia yakni Nabi Muhammad SAW yang mana kasih sayangnya kepada
seluruh umat tak pernah padam, bahkan hingga akhir hayatnya.

Pembahasan skripsi ini memiliki tujuan untuk mengetahui Pemahaman
Masyarakat Desa Suradita terhadap pembacaan ayat-ayat dalam kitab maulid
simtudduror. Tulisan dimaksudkan untuk menjadi sebagai tambahan informasi
dalam kajian llmu Al-Qur*an dan Tafsir sekaligus untuk memenuhi syarat
penyelesaian studi di Univesitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

P Penulis sangat menyadari betul bahwasanya dalam penulisan skripsi ini

tié:pk akan selesai tanpa dorongan langsung, baik dari segi moral maupun

n@erial. Untuk itu penulis ucapkan Terima kasih sedalam-dalamnya kepada:

1.§_Kepada Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim. Prof. Dr.
gKhairunnas Rajab, M. Ag beserta jajarannya yang telah memberikan
E'kesempatan kepada penulis untuk menimba ilmu di universitas ini.

2.§.Kepada Dekan Fakultas Ushuluddin Dr. H. Jamaluddin, M. Us. Wakil Dekan |
fDr. Rina Rehayati, M. Ag. Wakil Dekan Il Dr. Afrizal Nur, MIS. Dan Wakil
;c;;Dekan I11 Dr. H. M. Ridwan Hasbi, Lc., M. Ag.

3.5 Bapak Agus Firdaus Chandra, Lc., MA, selaku ketua Jurusan IImu AlQur“an
sndan Tafsir dan Ayahanda Afriadi Putra, S.Th 1., M. Hum, selaku sekretaris
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Program studi llmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Universitas
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Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

4§Kepada ayahanda Edi Hermanto. S.Th. I., M. Pd. | selaku Pembimbing
; Akademik yang selalu memberikan arahan dan masukan kepada penulis.

5.§Bapak Fikri Mahmud, Lc. MA selaku dosen pembimbing | dan Ibu, Dr.
CWilaela, M, Ag selaku dosen pembimbing Il yang banyak memberikan arahan
idan tentunya bimbingan dalam menyelesaikan penyusunan skripsi ini.

64, Kepada ibu/bapak dosen yang telah memberikan ilmu selama perkuliahan.
gSemoga ilmu yang bapak ibu berikan menjadi berkah dan bermanfaat bagi
§penulis di dunia dan akhirat.

7. Terkhusus kepada kedua orang tua saya Bapak Musrizal dan Ibu Ratna Wilis
yang selalu mendoakan penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi
ini. Adapun abang kandung Muhamad Ridwan yang selalu memberikan
dukungan dan doanya kepada penulis.

8. Kepala Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
beserta segenap jajarannya yang telah memberikan kesempatan kepada penulis
untuk meminjam berbagai referensi guna membantu penulis dalam

E‘{?penyusunan skripsi ini.

Q.ETeruntuk Melia Endang Ildayanti, S. Psi orang spesial yang sudah mensupport
:Tdan menemani penulis dalam penyelesaian skripsi ini.

1é-Teman maupun keluarga yang selalu ada untuk penulis baik dalam keadaan
gsenang maupun susah yakni, Alex, Rifa’i, Zikri dan Alamsyah.

1§'Seluruh teman-teman seperjuangan yang menimba ilmu di Universitas Islam
»

E-:‘Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, terutama di lingkungan Fakultas Ushuluddin
S.program studi llmu Al-Qur’an dan Tafsir yang telah memberikan semangat
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat

dioyeH @

Kgputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kgpbudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan
05_33.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi
B&hasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992.

A.Z Konsonan

w

g Arab Latin Arab Latin

o ! A L Th

i B pE} Zh
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= & T & ¢
& Ts & Gh
d J - F
z H a Q
¢ Kh 4 K
3 D J L
3 Dz a M
J O N

&

Bl J S W

™

=~ A H

E U Sy s

O oe Sh < Y
ol Di

JISIOAIU

B=:Vokal, Panjang dan Diftong

Setiap Penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dhommah dengan “u”, sedangkan
bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:
Vokal (a) panjang = A misalnya Jdmenjadi gala
. Vokal (i) panjang =1 misalnya J#menjadi gila

Vokal (u) panjang = U misalnya ¢ssmenjadi diina

nerny wisey jrieAg uejng jo £
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[13%4]
1 2

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh diganti dengan

2

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat
 diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah

ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

lw ejdio yeH 6

|
Y
=
S
=
@
®
S

= misalnya Jsmenjadi gawlun

Diftong (ay) = « misalnya _samenjadi Khayrun

- Ta’ Marbiithah (3)

sns‘NIn !

Ta’ marbiithah ditransliterasikan dengan “¢” jika berada di tengah
o kalimat, maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4t
Mis 2l menjadi al-risalat Ii al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-
gtengah kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka
ditransileterasikan dengan menggunakan t yang disambung dengan kalimat

berikutnya, misalnya & 4.~ Jmenjadi fi rahmatillah.

D. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalalah

Kata sandang berupa “al” ( J') ditulis dengan huruf kecil, kecuali
terletak di awal kalimat, sedangkan ““al” dalam lafadh jalalah yang berada di
tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan.
Perhatikan contoh-contoh berikut ini:
1. al-Imém al-Bukhariy mengatakan ...
2. al-Bukhariy dalam Mugaddimah kitabnya menjelaskan ...
3. Masya Allah kdna wa mad lam yasy’ lam yakun.

nery wisey JireAg uej[ng yo AJISIdAIU() dIWR[S] 3}e}S
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—‘\"/'"I ABSTRAK

mPéCr:leitian@ni membahas tentang Majelis Ta’lim Faizhul Haq di Desa Suradita Kabupaten
lUTE{'l@ran%_(Studi Living Quran Surah Pilihan di Kitab “Maulid” Simtuddor). Terkait dengan
Sisalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah Untuk mendeskripsikan tentang proses pelaksanaan
"trazhgi “ﬂauhd” Simtudurror di Desa Suradita, Kabupaten Tangerang. Dan untuk
:I\@ngeskrgmkan tentang pemahaman masyarakat Desa Suradita, Kabupaten Tangerang terhadap
mpgn‘Bacaa%kltab “Maullid” Simtudurror. Metode tafsir yang digunakan ialah metode Penelitian
m|r$ rgenggnnakan metode penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif dengan jenis penelitian
.-la@agan (field research), Pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian Living Qur’an ini
,a&l@ peadekatan fenomenologi. Setelah dilakukan analisis, penulis menemukan bahwa
gpﬁ"alg;ana% pembacaan “Maulid” simtuddurror surah pilihan (Surah Al-Ahzab) di kitab “Maulid”
’Slgltuddurlﬁr‘ Hasil penelitian ini adalah pelaksanaan pembacaan ‘“Maulid” simtuddurror
mdlgakukan ;Ogleh masyarakat pada setiap seminggu sekali dengan ketetapan waktu pada setiap
mgllam junw at setelah shalat isya, tepatnya acara tersebut dimulai dari jam 09.00 sampai 11.00.
e :n membHca kitab “Maulid” Simtudduror bukan hanya sekedar membaca shalawat, akan tetapi
§jag1aah ju@ memperingati dan membaca sejarah atau riwayat hidup Nabi Muhammad SAW.

6uu e>1nu Auey uedinBus
neﬁJ
n

adu

‘u
1 Sl|

<]

'°K§ta Kunci: Maulid, Simtudduror, dan Living Qur’an.
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ABSTRACT

ABH @

Majelis Faizhul Hag Ta’lim in Suradita Village, Tangerang Regency (Living
Qgran Study of Selected Surahs in the Book of “Maulid” Simtuddor) was
digcussed in this research. Related to this problem, this research aimed at
describing the process of implementing “Maulid” Simtuddor tradition in Suradita
Village, Tangerang Regency, and describing the understanding of the people in
Saradita Village, Tangerang Regency regarding reading the book of “Maulid”
Sfmtuddor. Qualitative descriptive method was used in this field research.
PRenomenological approach was used in this Living Qur’an research. After
c<‘§:ﬁducting the analysis, the author found the implementation of reading “Maulid”
Stmtuddor selected Surahs (Surah Al-Ahzab) in the book of “Maulid”” Simtuddor.
TRe research findings showed that the implementation of reading “Maulid”
Smtuddor was carried out by the community once a week at a fixed time every
Feday night after Isya prayer, precisely the event started from 09.00 to 11.00, and
réading the book of “Maulid” Simtuddor was not only reading prayers, but the
congregation also commemorated and read the history or life history of the
Prophet Muhammad PBUH.

Keywords: Maulid, Simtudduror, Living Qur’an.
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah
Al-Quran merupakan wahyu Allah SWT yang diturunkan kepada

w 1dio ey o

Zseluruh umat manusia melalui nabi Muhammad Saw untuk menjadi petunjuk
gdalam menjalani kehidupan ini. Al-Quran yang berisi muatan ayat-ayat yang
opdalam bentuk bahasa Arab secara etimologisnya makna “Tanda-tanda”’
ESedangkan secara terminologi berarti “bacaan sempurna’” merupakan suatu
;nama pilihan Allah yang sungguh tepat, karena tiada satu bacaan pun sejak
o Manusia mengenal baca tulis lima ribu tahun yang lalu yang dapat menandingi
- Al-Quran Al-Karim, bacaan sempurna lagi mulia itu.?

Kemudian Al-Quran turun kepada nabi Muhammad Saw ini berisikan
ketentuan-ketentuan ditetapkan Allah Swt terhadap kaum muslimin. Salah
satunya yakni ketentuan yang berkaitan dengan nabi Muhammad Saw sendiri
dan istri-istri beliau demikian juga keistimewaan dan kemudahan yang Allah
Swt anugerahkan kepada beliau semua itu disebabkan agungnya pribadi nabi
Muhammad Saw.?

Dimana perintah Allah untuk mengagungkan dan memperkuat rasa
hormat yang wajib dilakukan kepada nabi Muhammad Saw bukan hanya
dikala hidupnya bahkan sampai setelah beliau wafat. Dan Allah memberi bukti
bahwa Allah Swt sendiripun berlaku hormat kepada nabi Muhammad Saw.*

Banyak sarana yang telah disediakan agama Islam untuk umatnya agar

() dTWe[s] 3jels

O

isa mendekatkan diri kepada Allah Swt. Berbagai amalan telah diajarkan oleh

abi kepada para sahabat, dari para sahabat kepada para tabi’in, dari tabi’in

ISIQAIU
Z

~rkepada para tabi’ tab’in, kemudian sampai kepada para ulama dan guru-guru

A

Shingga sampai sekarang. Jika umat Islam mau menjalankannya secara

! Fariz Pari Syamsuri dan Kusmana, “Pengantar Kajian Al-Quran”, (Jakarta: Pustaka
a, 2004), Him, 147.

2 M. Quraish Shihab, “Wawasan Al-Quran ”, (Bandung: Mizan, 2001), HIm, 4.

® M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-
Qrew ”, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), HIm, 528.
* Buya hamka Tafsir Al-Azhar: juzu’9 Hlm.2338

guejing
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©
gsungguh-sungguh niscaya mereka dapat mendekatkan diri kepada Tuhannya
:dengan segala keutamaannya. Amalan-alaman itu dapat berupa bacaan tahlil,
O puasa, sedekah, tasbih, tahmid, shalat-shalat sunnah dan lain sebagainya.
;Diantara amalan yang banyak keistimewaan serta banyak sekali bentuk dan
—cara pengamalannya adalah shalawat.
z Shalawat berasal dari kata (! s<) shallii’ yang terambil dari kata (3b<)
=shalah yang bermakna juga menyebut-nyebut yang baik serta ucapan-ucapan
g’yang mengundang kebajikan, curahan rahmat, kemuliaan dan kesejahteraan.
=~Makna bershalawat dalam ayat ini ialah mengakui kerasulan dan kemuliaan
;nabi Muhammad Saw serta memohon kepada Allah Swt melahirkan
E-keutamaannya. Sebagaimana dijelaskan olen Allah SWT dalam surah Al-
Ahzab ayat 56 maksudnya adalah dengan melahirkan kemuliaan di atas
kemuliaan nabi-nabi yang lain.> At Tabari berkata “Lafazh Yusholluna ‘Alan
Nabi maknanya adalah mendoakan keberkahan untuk nabi Muhammad Saw.°
Dalam tafsir Al-Misbah, shalawat bermakna doa yaitu mendoakan
rahmat dan anugerah serta kehormatan, kemuliaan dan keselamatan atas nabi
Muhammad Saw juga merupakan pujian. Makna (! st<) shallu (kesejahteraan)
karena di dalam shalawat kita memuji terlebih dahulu. Sehingga makna
Wshalawat dalam ayat ini yaitu Kita bersalawat secara lafdzi.
Sedangkan kata (s) sallimu berasal dari kata yang terambil dari akar
kata yang terdiri dari tiga huruf yaitu (u+) sin, (J) lam dan (¢) mim. Makna

BJS] 2j}e

5 dasar dari kata-kata yang terambil dari huruf ini adalah luput dari kekurangan,

® kerusakan dan aib. Dari sini kata selamat diucapkan misalnya, bila terjadi hal

n

E.yang tidak diinginkan, namun tidak mengakibatkan kekurangan atau
® kecelakaan. Salam atau damai semacam ini adalah damai pasif. Ada juga

=
<
@ dalam usahanya. Ucapan itu adalah cermin dari keselamatan positif. " Dalam

damai positif. Ketika anda mengucapkan selamat kepada orang yang sukses

c:"’hal ini makna Shalawat juga terdapat dalam QS. Al-Ahzab ayat 43:

® M. Fagih Dalil, “4neka Bacaan Shalawat Beserta Guna dan Manfaatnya”, (Surabaya:
llo Lestari,1997), HIm, 31-33.
® Ibnu Abbas, “Tafsir Ibnu Abbas”, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2009), HIm, 690.
" M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quran”..
315.
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©
:IE 8.2 g PN o 5. 7y 382 A ._ 55 571~ “ _ 3 ‘5,,, 5
%}J\ L;LC}J«.LM\ O rﬁ:}f&é )ﬁg.g_’lﬁj résvﬁ.)& &Q LQ:\S\jb
O 20
=l ® Lo G 3L OF5
; “Dialah yang memberi rahmat kepadamu dan malaikat-Nya
= (memohonkan ampunan untukmu), supaya dia mengeluarkan kamu
z dari kegelapan kepada cahaya (yang terang). dan dia Maha
Z Penyayang kepada orang-orang yang beriman . (Qs. Al-Ahzab:43)
w
| o=
o Ada juga menambahkan bershalawat kepada nabi Muhammad Saw
2]

;Ukarena posisi sebagai manusia biasa sementara nabi Muhammad Saw makhluk
o Yang mulia dan ma’sum sehingga shalawat dalam ayat ini bukan kita yang
- mendoakan (bersalawat) kepada nabi Muhammad Saw melainkan Kkita
memohonkan kepada Allah Swt agar rahmat dan kesejahteraan selalu kepada
nabi Muhammad Saw.
Dalam hal ini makna shalawat terdapat tiga kategori yaitu shalawat
Allah, shalawat malaikat dan shalawat manusia. Dalam tafsir klasik seperti
tafsir Ibnu Katsir dan tafsir modern seperti tafsir Al-Misbah, tafsir Al-Azhar
dan tafsir AlMaraghi® dikatakan bahwa shalawat Allah Swt ialah pujian-Nya
kepada Nabi di sisi para malaikat, pujian dan rahmat kepada Nabi Saw, Allah
melimpahkan segala sifat terpuji kepada nabi Muhammad Saw dan memberi

keberkatan kepada nabi Muhammad Saw.

ISI @1e1S

Rasulullah SAW bersabda: “Jika orang bershalawat kepadaku, maka

‘malaikat juga akan mendoakan keselamatan baginya, untuk itu

N d1we

E.bershalawatlah, baik sedikit maupun banyak.” [HR. Ibnu Majah dan
& Thabrani].

Dari hadits dalam riwayat diatas bias dilihat jika melakukan shalawat

A318

2.akan memberikan banyak keutamaan dan juga kebaikan. Keutamaan membaca
Eshalawat diantaranya : Diutamakan saat kiamat, Mendatangkan Rahmat dan
gKurnia Allah SWT, Diangkat 10 Derajat dan Dihapus 10 Keburukan,
%)Diberikan Pengampunan Dosa, Menolak Bencana dan Pemenuhan Hajat,

=-Mendapat Keberkahan Turun Temurun.

Nery wisey
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Banyak sarana yang telah disediakan agama Islam untuk umatnya agar

:bisa mendekatkan diri kepada Allah Swt. Berbagai amalan telah diajarkan oleh

O Nabi kepada para sahabat, dari para sahabat kepada para tabi’in, dari tabi’in

;kepada para tabi’ tab’in, kemudian sampai kepada para ulama dan guru-guru

—hingga sampai sekarang. Jika umat Islam mau menjalankan Allah secara

zsungguh-sungguh niscaya mereka dapat mendekatkan diri kepada dengan

—=segala keutamaannya. Amalan-alaman itu dapat berupa bacaan tahlil, puasa,

g’sedekah, tasbih, tahmid, shalat-shalat sunnah dan lain sebagainya. Diantara

~amalan yang banyak keistimewaan serta banyak sekali bentuk dan cara

;pengamalannya adalah shalawat.

5 Menurut Wildana Wargadinata pengertian shalawat menurut bahasa
adalah doa, sedangkan menurur istilah shalawat adalah shalawat adalah:
shalawat allah kepada Rasulnya, berupa rahmat dan kemuliaan (rahmat dan
ta’dim), shalawat dari malaikat kepada nabi, berupa permohonan rahmat dan
kemuliaan kepada Allah untuk nabi Muhammad Saw, sementara shalawat
selain dari nabi berupa permohonan rahmat rahmat dan ampunan. Shalawat
orang-orang beriman (manusia dan jin) adalah permohonan rahmat dan
kemuliaan kepada Allah kepada Nabi seperti Allohuma solli ‘ala sayyidina

wMuhammad.®

Ej‘ Menurut Anna Rahma Syam, Kasjim Salenda dan Wahid Haddade pada

EJurnaI Diskursus Islam yang berjudul “Tradisi Barzanji Dalam Persepsi

;‘E:_Masyarakat Kabupaten Bone” mengungkapkan bahwa dengan menjalankan

gkegiatan pembacaan shalawat akan mendatangkan keberkahan dan manfaat

E'dalam kehidupannya diantaranya:®

Menambah kecintaan kepada Nabi Muhammad SAW

LA

Jiwa dan fikiran terasa tenang setelah melaksanakan kegiatan pembacaan
shalawat

Berkumpul melakukan dan mendengarkan hal positif

¢ Wildana Warganita, Spiritual Shalawat, (Malang; UIN- MALIKI Press, 2010) him. 55-

TeAd uejng jo Ajis1
@

(6}

° Abdul Majid dan Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam,(PT. Remaja Rosda
a, Bandung, 2017), HIm 593

A
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B

Menambah keyakinan khususnya tentang Nabi Muhammad SAW
Memotivasi diri sendiri dan orang lain untuk melakukan kebaikan

Ikatan silaturahmi semakin erat

Nooo

Saling membantu dan bekerjasama.

Melihat berbagai fenomena yang terjadi dikalangan masyarakat Islam

N!tw eydio yey @

Indonesia terkait respon mereka terhadap kehadiran Al-Qur’an, maka di
—~kalangan masyarakat kawasan Desa Suradita Kabupaten Tangerang terdapat
g’beberapa prosesi memuliakan nabi Muhammad Saw di Desa Suradita,
2Kabupaten Tangerang. Di Desa Suradita terdapat Majlis Ta’lim Faizul Haq
;yang mana di Majlis itu terdapat sebuah kebiasaan untuk memuliakan nabi
E-Muhammad SAW yaitu dengan membaca “Maulid” Simtudurror. Pembacaan
Simtudduror ini sendiri dilakukan sebagai wujud rasa cinta kita kepada
Rasulullah SAW, disamping itu pembacaan “Maulid” ini sendiri sebagai
proses tabarukan. Pembacaan ‘“Maulid” Simtudduror yang dilakukan di
Majelis Ta’lim Faizul Hag sudah ada sejak akhir tahun 2010 berdirinya
Majelis tersebut, dikarenakan pendiri pertama Majelis Faizul Haq merupakan
murid langsung dari cucu Rasulullah SAW. Jadi wajar jika seorang murid
mengamalkan ilmu yang diperoleh dari guru mereka.

Seiring perkembangan zaman, kajian mengenai Al-Quran mengalami

pengembangan wilayah kajian, dari kajian teks kepada kajian sosial-budaya,

ISI 21e1S

yang kemudian sering disebut dengan istilah living quran. Fenomena living

e

quran merupakan bentuk respon sosial dari suatu komunitas atau masyarakat

tertentu dalam meresepsi kehadiran Al-Quran. M. Mansur berpendapat bahwa

no

‘living quran bermula dari fenomena Al-Quran dalam kehidupan masyarakat

JAIU

Eosehari-hari, dengan kata lain Quran in everyday life, yakni makna dan fungsi
qAI-Quran yang dipahami dan dialami oleh masyarakat muslim.

Kitab Simtudduror yang berjudul lengkap Simthu Durar fi Akhbar

ng jo

—Maulid Khairil al-Basyar wa Ma Lahu min Akhlak wa Aushaf wa Syiar

= (Untaian Mutiara Kisah Kelahiran Manusia Utama; Akhlak, Sifat dan Riwayat

= hidupnya) yang dikarang oleh Habib Ali bin Muhammad al-Habsyi disajikan

Nery wisey
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©
gtidak kalah menarik dengan karya kisah atau biografi nabi Muhammad saw.

:Iain seperti kitab maulid al-Barzanji karya sayyid Ja’far bin Husain bin Abdul
© Karim AlBarzanji dan kitab maulid al-Diba’i karya syaikh Abdurrahman bin
;Ali bin Muhammad bin Umar bin Ali bin Yusuf bin Ahmad bin Umar Al-
—Diba’i Asy Syaibani. Nilai-nilai yang terdapat dalam kitab Simthu ad-Durar
zjuga tidak bisa lepas dari pengaruh ajaran Islam, termasuk pengaruh akhlak

—=dan tasawuf. Karena dalam Simthu ad-Durar sendiri menceritakan tentang

w
=

~ahlak sebagai salah satu cabang tasawuf bisa dilihat pada ungkapan Habib Ali
2]

—gdalam menjelaskan tentang nabi Muhammad sebagai suri teladan yang baik. *°

orang yang menjadi sauri teladan dalam setiap tindak tanduk beliau. Unsur

2 “Maulid” Simtudduror adalah sabuah kitab yang berisi tentang kisah
kelahiran manusia yang paling mulia dan menjadi suri tauladan yakni Nabi
Muhammad SAW, beserta akhlak-akhlak, sifat-sifat, dan juga riwayat
hidupnya. Kitab “Maulid” ini dikarang oleh Al Habib Al Imam Al Alamah Ali
Bin Muhammad bin Husain Al Hasbyi yang barasal dari Hadromaut Yaman.

Penelitian ini mengkaji pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an dalam kegiatan
keagamaan di Majelis Ta’lim Faizul Haqg. Selain itu juga penulis menguatkan
pendapat yang mengatakan bahwa dalam kegiatannya itu penting untuk

diteliti, karena belom ada penelitian yang meneliti di Desa Suradita Kabupaten

%Tangerang secara mendalam tentang pembacaan Ayat ayat yang ada didalam

Ekitab Simtudduror. Penulis akan meneliti surah Al-Fath ayat 1-5.

=¥}

: v 05
=

E. “Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu kemenangan yang
m kD)

Enyata,

7 - L P o~ w0 @ - /QEC B % ° - % - ,°/
‘g WLEWS:%js“ i.:.«.x.)if L»f)fbwf.x.u\.ﬁ:\md)\.s/z&:j
=

»

o
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=

~

=

9}

>

= 1% Achmad Syukron Abidin, Nilai-Nilai Tasawuf Dalam Kitab Simthu Ad-Durar Karya

Habkib Ali bin Muhammad Al-Habsyi, An-Nur Jurnal Studi Islam, Volume X, Nomor 2, Desember
2020 M/1441 H, Him. 64.
=¥]
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©
§ “supaya Allah memberi ampunan kepadamu terhadap dosamu yang
;‘_telah lalu dan yang akan datang serta menyempurnakan nikmat-Nya atasmu
idan memimpin kamu kepada jalan yang lurus,”
= g 4s o,
3 G e Al dag
~ “dan supaya Allah menolongmu dengan pertolongan yang kuat
c
i(banyak).”

Ss é P Z\ o 2 1
Dol 388 A5 & a8 g GGy 153133 Gt ol g 152 Jof e s
wn
2 @ _ c Zz0
22 LS e Al 085 o 23Y)3
m ~
g “Dialah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-orang

mukmin supaya keimanan mereka bertambah di samping keimanan mereka
(vang telah ada). Dan kepunyaan Allah-lah tentara langit dan bumi dan adalah
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana,”

HBEL 13 K s Gl SN G 0 o F ol ol Gt e
L»..Ja_:«\ A.U\J..J«JJQ

“supaya Dia memasukkan orang-orang mukmin laki-laki dan

1S

,E’,perempuan ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka
;kekal di dalamnya dan supaya Dia menutupi kesalahan-kesalahan mereka. Dan
ng)l/ang demikian itu adalah keberuntungan yang besar di sisi Allah,”

g Maka penelitian ini berjudul Pelaksanaan pembacaan ayat-ayat pilihan
Sdalam kitab “Maulid” Simtudduror pada Majelis Ta’lim Faizhul Haq di desa
ESuradita Tangerang (STUDI LIVING QUR’AN)

w
—t
=
==l .
BoPenjelasan Istilah
Definisi Pemahaman
Pengertian ‘pemahaman’ ada bermacam-macam, antara lain menurut

Abidin, yaitu kemampuan seseorang dalam mengartikan atau menyatakan

nery wisey juedg uejng j
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sesuatu dengan menggunakan pikiran."* Soderholm mengartikan
‘pemahaman’ sebagai kemampuan untuk mengerti makna suatu materi,
penyajian pada level terendah yang termasuk pada kemampuan
menjelaskan, menafsirkan atau menerjemahkan makna dari materi
tersebut."

Manusia dikatakan paham apabilla dapat menerangkan apa yang
dipelajari dengan menggunakan bahasa sendiri yang berbeda dengan yang
terdapat di dalam buku. Maka pemahaman adalah sesuatu yang dapat
dipahami atau dimengerti melalui persepsi atau pendapat dari pelmahaman
seseorang. Berdasarkan definisi pemahaman, maka dapat dilsilmpulkan
bahwa pemahaman adalah suatu cara yang sistematis dalam memahami
suatu materi, dan dapat menguasai materi dengan menggunakan akal
pikiran yang logis.

Maulid Simtudduror
a. Maulid
Maulid awalnya, perayaan ini disebut dengan “walada” atau
“wiladah” yang artinya kelahiran. “Lalu muncullah istilah baru dengan
sebutan “maulud” yang berarti seseorang yang dilahirkan.
b. Simtudduror
Kitab ini memiliki judul asli “Simtud Duror Fi Akhbar “Maulid”
Khairil Basyar wa Ma Lahu min Akhlag wa Aushaf wa Siyar (Untaian
Mutiara Kisah Kelahiran Manusia Utama; Akhlak, Sifat dan Riwayat
Hidupnya) dan disingkat dengan nama Simtudduror.

Cg Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di jelaskan di atas, masalah-

S.masalah yang diidentifikasi adalah sebagai berikut.

Ag|ueyng

[

S

e

nery w

" Heris Hendriana dkk, Hard Skills dan Soft Skills Matematik Siswa, (Bandung: PT

Réfika Aditama, 2018), Cet. Ke-2, Hal.6.

2 Carmen Giorgiana Bonaci, dkk, Revisiting Bloom’s Taxonomy of Educational

Obfectives, The Macrotheme Review 2(2), Spring 2013, Hal.6.
=¥
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Pemahaman masyarakat Desa Suradita Kabupaten Tangerang terhadap
prosesi pembacaan kitab Maulid Simtudduror.

Pandangan Ulama dalam tafsir magasihidi terhadap ayat yang ada dikitab
“Maulid” Simtudduror.

Nilai-nilai Islam terhadap prosesi pembacaan kitab Maulid Simtudduror
Hikmah dari prosesi pembacaan kitab “Maulid” Simtudduror di dalam
kehidupan masyarakat

Rangkaian kegiatan prosesi pembacaan kitab “Maulid” Simtuduror di

Desa Suradita, Kabupaten Tangerang.

Dg, Batasan Masalah

Berdasarkan judul dan identifikasi masalah, penulis membatasi

pembahasan kepada praktik pelaksanaan pembacaan ayat-ayat (Al-Ahzab
ayat 56, Al-Fath 1-5, At-Taubah 128-129) dalam kitab “Maulid” Simtuduror
di Desa Suradita, Kabupaten Tangerang.

E. Rumusan Masalah

Berdasarkan gambaran dan uraian serta batasan masalah di atas,

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

ISI @1e1S

T

JISI3ATU) dTWE

Lo

I~

Bagaimana pelaksanaan pembacaan ayat pilihan dalam kitab “Maulid”
Simtudduror pada Majelis Ta’lim Faizul Haq di Desa Suradita Tangerang?
Bagaimana pemahaman jamaah Majelis Ta’lim Faizul Haq terhadap

pembacaan ayat-ayat pilihan dalam kitab “Maulid” Simtudduror?

“Tujuan dan manfaat Penelitian

Tujuan penelitian harus konsisten dengan rumusan judul, rumusan

< masalah dan hipotesis. Tujuan penelitian harus dapat menjawab mengapa

o
openelitian tersebut dilaksanakan.™

=,

Tujuan penelitian
a. Mendeskripsikan tentang proses pelaksanaan tradisi “Maulid”

Simtudurror di Desa Suradita, Kabupaten Tangerang.

nery wisey Jriedg ue

3 Muhammad idrus, metode penelitian ilmu sosial, penerbit erlangga:jakarta, 2013, him
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b. Mendeskripsikan tentang pemahaman masyarakat Desa Suradita,
Kabupaten Tangerang terhadap pembacaan kitab “Maulid”
Simtudurror.

2. Manfaat penelitian

a. Untuk memberikan tambahan wawasan dalam keilmuan khususnnya
lImu Al-Qur’an Dan Tafsir, dan penulis juga berharap penelitian ini
juga dapat memberikan kontribusi bagi kajian keislaman terutama di
bidang tafsir khususnya.

b. Untuk menambah khazanah keilmuan dalam bidang pemikiran islam

dan tafsir Al-Qur’an.

nery exsns Nin !iw e1dio yeHq @

c. Disamping itu kegunaan penelitian ini adalah agar memenuhi
persyaratan akademis untuk menempatkan gelar S1 dalam bidang Iimu
Ushuluddin pada program studi llmu AlQur’an dan Tafsir Fakultas
Ushuluddin Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau.

G. Sistematika Penulisan

Untuk mengarahkan alur pembahasan secara sistematika dan
mempermudah pembahasan serta pemahaman, maka suatu karya ilmiah yang
bagus memerlukan sistematika. Hal ini akan menjadikan karya ilmiah tersebut

Umudah dipahami dan tersusun rapi. Dalam penyusunan isi penelitian ini, maka
Epenulisannya dilakukan berdasarkan sistematika pembahasan sebagai berikut:
;.JBABI Yang merupakan bab pendahuluan, vyaitu pengantar yang
Emenggambarkan seluruh isi tulisan, sehingga dapat memberikan informasi
hcgentang segala sesuatu yang berkaitan dengan penelitian ini. Bab pendahuluan
Emeliputi latar belakang masalah, penegasan istilah, identifikasi masalah,
%patasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta
“gsistematika penulisan yang akan membantu dalam memahami keseluruhan isi
ghenelitian ini.

?,BAB I Merupakan tinjauan pustaka yang berisikan landasan teori dan
%J)tinjauan kepustakaan. Landasan teori berisi penjelasan yang membahas
Etinjauan umum tentang ayat-ayat pilihan dalam kitab “Maulid” Simtudduror di

:Majlis Ta’lim Faizhul Hag di Desa Suradita Tangerang.

Nery wisey
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©

m%AB Il Metode Penelitian berisi penjelasan tentang proses kerja penelitian
:skripsi ini, terdiri dari subbab jenis penelitian, sumber data yang terdiri dari
Tdata primer dan sekunder, teknik pengumpulan data, yaitu tahapan-tahapan
gyang penulis lakukan dalam mengumpulkan data, serta teknik analisa data,
—yaitu tahap dan cara analisis yang dilakukan.

@AB IV Data dan Analilsils menjelaskan tentang gambaran umum lokasi
Epenelitilan yailtu Desa Suradita Tangerang yang terdiri dari kondisi geografis
YYan kondisi, demografis, dan bagaimana prosesi pelaksanaan pembacaan kitab

| o=
=Simtudduror di desa tersebut. Di dalam bab ini juga diuraikan dan dianalisis
%entang pemahaman para jama’ah tentang ayat yang dibaca dalam prosesi
Ebembacaan kitab “Maulid” Simtudduror di Desa Suradita Tangerang.
BABV  Pelnutup, terdiri atas kesimpulan dan saran. Subbab Kesimpulan
menjelaskan tentang jawaban atas pertanyaan penelitian dalam rumusan
masalah di Bab I. Sub Saran berisi tentang hal yang dianggap perlu
ditindakanjuti olel peneliti berikutnya terkait dengan hasil peneliltian skripsi

ini.

nery wisey JireAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWR[S] 3}e}S
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BAB |1
LANDASAN TEORI

Kerangka Teori
Kerangka teoretis merupakan salah satu pendukung sebuah penelitian,
“ hal ini karena kerangka teoritis adalah wadah dimana akan dijelaskan teori-

teori yang berhubungan dengan variabel-variabel yang diteliti. Arikunto

NIQ X Tw 51d!0 1BH @

S

—~
N
o
o
(o]

107) mengatakan, ‘“Kerangka teori merupakan wadah yang

n

2 menerangkan variabel atau pokok permasalahan yang terkandung dalam
® penelitian.” Teori-teori tersebut digunakan sebagai bahan acuan untuk
o Pembahasan selanjutnya. Dengan demikian, kerangka teoretis disusun agar
- penelitian diyakini kebenarannya.
1. Biografi Habib Ali bin Muhammad al-Habsyi
Habib Ali bin Muhammad al-Habsyi lahir pada hari Jum’at 24
Syawal 1259 H, di Qasam® sebuah kota di Hadramaut, Yaman. la
dibesarkan langsung di bawah asuhan kedua orang tuanya.® Ayahnya
adalah al-Arif billah Muhammad bin Husain bin Abdullah al-Habsyi,
seorang mufti Syafi’iyah di Haramain yang terkenal dengan ulama yang
senantiasa mencurahkan jiwa dan raga untuk berdakwah menyiarkan
perintah dan larangan Allah SWT. dari desa ke desa, dari kota ke kota,
bahkan dari negara satu ke negara yang lain. Tujuannya adalah
menyebarkan ilmu, mengusir kebodohan, dan meneruskan panji yang
sebelumnya di bawa leluhurnya, Nabi Muhammad Saw.'®
Adapun silsilah Habib Ali al-Habsyi yang sampai nabi Muhammad
adalah sebagai berikut: Ali bin Muhammad bin Husai bin Abdullah bin
Syeikh bin Abdullah bin Muhammad bin Husain bin Ahmad Shahibusy
Si’ib bin Muhammad Ashgar bin Alwi bin Abu Bakar al-Habsyi bin Ali

ue][ng Jo AJISIdAIU[) dIWR[S] d}e}§

14 Qasam adalah suatu kota yang namanya dinisbatkan kepada Ali bin Alwi Khali Qasam
(529 H), lihat Husain Anis al-Habsyi, Biografi Habib Ali al-Habsyi Muallif Maulid Simthu a-
Du?ar (Solo: Pustaka Zawiyah, 20G) him.15

® Thaha bin Husain al-Thagaf, Fuyudad al-Bahr al-Mail, (Madinah: Jami al-Huqugq
Mekfudah, 2005), him. 13-14.

19 bid, him, 22

IIe
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bin Ahmad bin Muhammad Asadullah bin Hasan at-Turabiy bin Ali bin
Sayyidina al-Imam al-Fagih al-Mugaddam Muhammad bin Sayyidina Ali
bin Sayidina al-lmam Muhammad bin Sayyidina al-Imam Khali’ Qasam
bin Sayyidina Alwi bin Sayyidina al-Imam Muhammad bin Sayyidina al-
Imam Ubaidillah bin Sayyidina al-Imam Muhajir Ahmad bin Sayyidina al-
Imam Isa ar-Rumi bin Sayyidina al-lmam Muhammad an-Nagib bin
Sayyidina al-lmam Ali al-Uryadhi bin Sayyidina Jafar asSodiq bin
Sayyidina al-lmam Muhammad al-Bagir bin Sayyidina Imam Ali Zainal
Abidin bin Husain bin Fatima az-Zahra binti Rasulullah saw.’

Sejak kecil Habib Ali dididik langsung oleh kedua orang tuanya.
Namun pada usianya yang ke-7 ayahnya Habib Muhammad berangkat ke
Makkah dan tinggal di sana. Sehingga kepengasuhan Habib Ali langsung
dipegang oleh ibundanya Habibah Al-awiyyah dan para guru yang ada di
sekitar tempat kelahirannya. Dalam usia yang sanngat muda Habib Ali
sudah mampu menguasai berbagai ilmu baik ilmu lahir maupun batin. Hal
itu dikarenakan dengan kegemarannya begadang (sahrul layali) mutala’ah
kitab.

Habib Ali diminta untuk segera menikah oleh ibunya. Beliau diminta
menikah dengan wanita yang berasal dari Qasam. Dari pernikahan dengan
wanita Qasam, beliau dikaruniai anak bernama Abdullah.*®

Setelah menikah, Habib Ali disuruh ibunya untuk menunaikan Haji
dengan cara menghajikan orang yang biayanya ditanggung oleh orang
yang dihajikan itu. Pada saat di Makkah Habib Ali berkunjung ke rumah
ayahnya. Dan setelah urusan Haji selesai, beliau meminta izin untuk
kembali ke Hadramaut. Pada tahun berikutnya Habib Ali menunaikan
ibadah Haji lagi. Inipun dikerjakan atas perintah ibundanya. Berbeda
dengan ibadah Haji yang pertama, untuk ibadah haji kali ini biayanya
ditanggung oleh Hasan bin Ahamd al-Aidrus. Di tengah perjalanan Habib

Ali beserta rombongan singgah di Syihr. Pada kesempatan inilah Habib

=r

nery wisey yrie/
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' Thaha bin Husain al-Thagaf, Fuyudad al-Bahr al-Mail, him. 13-14.
'8 Husain Anis al-Habsyi, Biografi Habib Ali al-Habsyi Muallif Maulid Simtud Durar,
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Ali bertemu dengan Habib Abu Bakar al-Athas. Yang pada nantinya
menjadi guru ruhaninya. Pada pertemuan pertama Habib Ali kagum
dengan Habib Abu Bakar. Hingga ia tidak mau berpisah dengannya.

Setelah mengkhatamkan kitab ar-Rasyafat, Habib Ali beserta
rombongan mengikuti Habib Abu Bakar pergi ke Mukalla. Di tempat ini
para rombongan menginginkan ijazah dari Habib Abu Bakar, Habib Abu
Bakar pun memberikan mereka ijazah dan berwasiat untuk berziarah ke
makam Rasulullah saw. Dan setelah itu mereka berpisah. Sepulang dari
menunaikan ibadah Haji pada tahun 1278 H Habib Ali bertemu dengan
gurunya lagi Habib Abu Bakar. Habib Abu Bakar saat itu berkunjung ke
Seiwun dalam rangka bertemu dengan Muhammad bin Ali as-Seggaf. Di
sini Habib Abu Bakar menguji kesabaran Habib Ali dengan tidak
membukakan pintu untuknya, namun Habib Ali dengan sabar menunggu.
Dan setelah sekian lama menunggu akhirnya Habib Abu Bakar menyuruh
Muhammad as-Seggaf untuk menyampaikan pesan kepada Habib Ali
supaya menemui Habib Abu Bakar dirumah Abdul Qadir bin Hasan as-
Seggaf. Habib Ali mengangap Habib Abu Bakar sebagai pembimbing
ruhaninya, sedangkan ayahnya Habib Muhammad sebagai pembimbing
jasmani. Nama Habib Ali begitu terkenal sehingga beliau diangkat menjadi
Imam di Masjid Hambal. Beliau menjadi imam di sana selama tiga puluh
tahun. Lamanya, selama itu beliau mengajarkan ilmu lahir dan tidak
menyibukkan diri dengan ilmu batin. Hal ini sesuai dengan pesan gurunya
Habib Abu Bakar. Masjid itu pun begitu ramai dengan orang yang
beribadah dan menuntut ilmu, hingga Habib Ali mempunyai arRibath
(pondok pesantren).

Dalam mengembangkan dan mengamalkan ilmunya Habib Ali
membangun ar-Ribath (pondok pesantren) di Seiwun. Ar-Ribath ini
merupakan ribat yang dibangun pertama kali di Hadramaut. Ribat ini
dibangun dan di khususkan bagi penuntut ilmu yang datang dari dalam
ataupun luar kota. Habib Ali membangun kamar dan fasilitas lainya guna

tempat tinggal mereka. Bahkan makan pun Habib Ali menanggungnya
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sendiri. ar-Ribath ini begitu sering dikunjungi orang-orang yang menuntut
ilmu. Ketika seseorang telah menyelesaikan pelajarannya, maka aka nada
orang yang lain yang menggantikannya. Ribat ini sangat ramai sehingga
Habib Ali mendengar gemuruh orang-orang yang membaca al-Qur’an,
berzikir dan belajar.*®

Habib Ali tidak berbeda dengan halnya manusia biasa. Beliau juga
bisa merasa sakit. Seiring dengan usianya yang semakin bertambah
penglihatan beliau semakin kabur. Hingga dua tahun sebelum wafatnya
beliau, penglihatan beliau hilang sama sekali. Keadaan kesehatan beliau
pun semakin buruk. Akhirnya pada waktu Zuhur hari Minggu 20 Rabi’u
as-Sani 1333 H beliau dipanggil oleh Allah. Pada waktu Ashar keesokan
harinya, jenazah beliau dishalatkan di halaman masjid Riyad yang diimami
oleh anak dan khalifah beliau setelah itu jenazah beliau diantarkan ke
kubur dengan iring-iringan tiada awal dan ahirnya. Beliau dimakamkan di
sebelah barat masjid Riyad.

Dalam wasiatnya Habib Ali menunjuk putra beliau Habib
Muhammad bin Ali al-Habsyi sebagai penggantinya. Habib Alwi bin Ali
putra dari Habib Ali al-Habsyi setiap tahunnya menyelenggarakan Haul di
kota Surakarta. Habib Alwi-lah yang pertama kali menggelar Haul sang
ayah. Masyarakat dari berbagai daerah datang menghadiri Haul. Dalam
Haul tersebut disampaikan ceramah, nasihat, dan pidato ilmiah. Beliau
tinggal dan melanjutkan kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan oleh
ayahnya di Surakarta.

Selain berdakwah keliling kota, sehingga muridnya menjangkau
ribuan orang dan merata di berbagai tempat. Disana di bangun masjid Ar-
Riyadh beserta Ribath atau zawiyah semacam pesantren dan tempat
pengajian ala Hadramaut sebagai pusat kegiatan dakwahnya. Di masjid
Riyadh itulah Habib Alwi menyelenggarakan kegiatan ibadah dan

taklim.?°
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19 Husain Anis, Biografi Habib Ali al-Habsyi Muallif Maulid Simtud Durar, him. 31.
2% Husain Anis, Biografi Habib Ali al-Habsyi Muallif Maulid Simtud Durar, him. 78.
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Masjid tersebut dibangun pada tahun 1953. Setelah Habib Alwi
wafat, kepemimpinan masjid Riyad di Solo berbindah kepada Habib Anis
bin Alwi al-Habsyi. Dan sekarang sudah digantikan oleh Habib Husain bin
Anis bin Alwi bin Ali al-Habsyi. Dan tradisi Haul Habib Ali masih ada
sampai sekarang.

Living Qur’an

Living Quran adalah sebuah kajian atau penelitian ilmiah tentang
berbagai peristiwa sosial terkait dengan kehadiran alquran atau keberadaan
alquran di sebuah komunitas muslim tertentu.

Tahapan-tahapan living quran di antara lain ialah.?* menentukan
lokasi, pendekatan dan perspektif, Teknik pengumpulan data, Teknik
analisis data, penyajian data.

a. Living Al-Qur’an

Dari segi Bahasanya, istilah living Qur’an. kata living Qur’an
merupakan gabungan dari dua kata yang berbeda. Yaitu living berarti
hidup dan Qur’an, yaitu kitab suci umat Islam.?? Living Qur’an
merupakan bentuk Al-Qur’an yang dipahami oleh masyarakat muslim
secara kontekstual. Sehingga living Qur’an adalah bentuk kajian atau
penelitian ilmiah tentang berbagai peristiwa sosial yang terkait dengan
kehadiran Al-Qur’an atau keberadaan Al-Qur’an di komunitas muslim
tertentu.”®

Secara etimologi pengertian Living Qur’an adalah al-Qur’an
yang hidup. Adapun pengertian Living Qur’an secara terminologi
adalah teks al-Qur’an yang hidup dalam masyarakat, maksud dari “teks
al-Qur’an yang hidup dalam masyarakat’ ialah respon masyarakat atau

resepsi social terhadap teks al-Qur’an itu sendiri.?* Singkatnya Living

1S JO AJISIDATU) DTWR[S] 3)¥1S
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21 Sahiron Syamsuddin, Metodologi Penelitian Living Quran dan Hadits (Yogyakarta :

Press, 2007), HIm 70-76

22 Sahiron Syamsyuddin, Ranah-Ranah Penelitian dalam Studi Al-Qur’an dan

Hauls (Yogyakarta Teras, 2007) Him XIV

* M. Mansur, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, ( Yogyakarta: Teras,

2657) Him 8

Nery wisey
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Qur’an adalah kajian atau penelitian ilmiah tentang praktik dan respon
masyarakat dalam memperlakukan dan berinteraksi dengan al-Qur’an
atau berbagai peristiwa sosial mengenai kehadiran al-Qur’an atau
keberadaan al-Qur’an di sebuah komunitas muslim tertentu.

Berkembang pesatnya studi kajian Al-Qur’an bisa kita lihat dari
berbagai metode yang ditawarkan untuk memahami ayat Al-Qur’an.
Perkembangan ini seiring dengan berkembangnya ilmu, seperti
sosiologi, antropologi, dan hemeneutik. Kajian Living Qur’an
merupakan penelitian yang tidak bisa berdiri sendiri, karena yang
dikaji di dalamnya adalah fenomena yang ada di lingkungan sosial
masyarakat maka dari itu perlunya adanya pendekatan ilmu sosial
seperti sosiologi, antropologi dan fenomenologi.

Muhammad Mansyur berpendapat bahwa definisi dari Living
Qur’an ini berawal dari Qur’an in everyday life.”® karena Living
Qur’an pada dasarnya berawal dari fenomena yang muncul dalam
kehidupan masyarakat. Fenomena itu seperti masyarakat yang
membaca Al-Qur’an pada waktu dan tradisi tertentu, Selain itu Al-
Quran senantiasa dihafal, menjadikan potongan ayat Al-Qur’an sebagai
hiasan di masjid dan di rumah. Ahmad Ubaydi juga berpendapat
demikian, bahwa Living Qur’an adalah al-Qur’an yang hidup di
masyarakat baik itu berbentuk penggunaan dan pengamalan.?

Selain itu Muhamad Yusuf mengemukakan bahwa Living
Qur’an merupakan studi Al-Qur’an yang mengkaji fenomena sosial
yang ada dalam kehidupan masyarakat. Maksud Muhamad Yusuf
adalah kajiannya tidak pada bidang dasar teks, melainkan mengkaji
respon masyarakat pada wilayah tertentu terhadap hadirnya Al-Qur’an.

Kajian Living Qur’an juga bisa digunakan untuk kepentingan

berdakwah, hal ini bertujuan untuk mengarahkan muslim agar
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%6 Ahmad Ubaydi Hasbillah, IImu Living Qur’an-Hadis Ontologi,Epitimologi, dan
ologi, (Tangerang Selatan Banten: Yayasan Wakaf Darus-Sunnah , 2019), 11.
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menggunakan Al-Qur’an secara maksimal. Kajian Living Qur’an

dalam kepentingan dakwah ini ditujukan untuk mengarahkan pola pikir

masyarakat sedikit demi sedikit diarahkan ke pemikiran akademik

berupa ranah kajian tafsir.”’

Objek kajian dari Living Qur’an dapat diklarifikasi menjadi

tiga kategori.

1)

2)

3)

Jenis Living Qur’an kebendaan yang dikaji adalah kealaman atau
kebendaan. Jadi dalam hal ini tidak dikaji terkait perilaku, yang
dikaji hanyalah benda yang diyakini memiliki pengaruh atau
kekuatan dan keyakinan tersebut berasal dari

Al-Qur“an (terinspirasi dari Al-Qur’an). Penilitian ini dilihat dari
sisi model, bentuk, dan kebendaanya bukan dari segi perilakunya.
Contohnya adalah kaligrafi, seni membaca Al-Qur’an.

Jenis Living Qur’an Kemanusiaan yang dikaji adalah perilaku yang
sifatnya memanusiakan manusia, biasanya berkaitan dengan adab
ataupun karakter kepribadian muslim sebagaimana yang ada dalam
Al-Qur’an. Dalam kajian jenis ini adalah perilaku perorangan
ataupun kelompok, tidak melihat pada model atau bendanya.
Contohnya seperti praktik setoran hafalan Al-Qur’an dan membaca
Al-Qur’an.

Jenis Living Qur’an kemasyarakatan yang dikaji adalah aspek
sosial kemasyarakatan, nilai suatu budaya, makna budaya, tradisi
dan adat yang terinspirasi dari Al-Qur’an. Contohnya gerakan
menghafal Qur’an, tradisi selametan, tradisi yasinan.”® Penulis
mengkategorikan penelitian ini dengan Klarifikasi yang ada pada
poin ketiga yaitu kajian Living Qur’an yang mengacu pada aspek
sosial kemasyarakatan yang dalam kehidupan sosial mereka

terdapat kegiatan membaca surah Yasin dalam tradisi yang mereka
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miliki dan tradisi tersebut sampai saat ini masih dijalankan oleh

masyarakat.

Surah Al-fath

Surat Al Fath itu tergolong madaniyah, memuat 29 ayat dan
terdiri dari 560 kalimah dan 2400 huruf. Surat ini dinamakan surat Al
Fath karena, Allah swt telah memberi kabar gembira kepada orang-
orang Mukmin dengan kemenangan yang nyata. Surat Al Fath
diturunkan sesudah surat Al Jumu'ah, pada waktu Rasulullah saw
dalam perjalanan pulang dari Hudaibiyyah, pada bulan Dzul-Qo'dah 6
H, vaitu ketika Beliau dihalangi oleh orang-orang Musyrik, ketika
Nabi saw bersama rombongan akan menunaikan umrah, sehingga
tidak jadi sampai ke Masjidil Haram. Kemudian mereka cenderung
untuk mengadakan perdamaian. Kemudian antara pihak Nabi saw
dengan orang-orang Musyrik  Qurays mengadakan perjanjian
perdamaian.
Dari Ibnu Abbas, Anas, Asy Sya'bi dan Az Zuhri bahwasanya
Al Fath itu pada asalnya berarti membuka (membuang tutup). Fatahal
balada artinya memasuki negeri dengan kekerasan atau dengan cara
damai. Sedang yang dimaksud Al Fath di sini ialah perdamaian
Hudaibiyah (Hudaibiyah adalah nama sebuah sumur). Mengenai
turunnya surat Al Fath ini, Al Mizwar bin Mahromah dan Marwan
berpendapat bahwa, surat Al Fath (dari awal sampai akhir surat)
diturunkan disuatu tempat antara Mekkah dan Medinah yang
berkenaan dengan peristiwa Hudaibiyah.
Klasifikasi isi kandungan surat Al Fath:

a) Kabar gembira kepada Nabi Muhammad saw dan kaum Muslimin

(ayat 1 sampai 3).

~ -
-~ ..}; -~ 57 e 5 7% &

Artinya: "Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu
kemenangan yang nyata'. (Al Fath :1)
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Penjelasan:

Sesungguhnya Allah telah memberikan kepada Nabi
sawdan umat Islam dengan kemenangan yang besar
dengan terjadinya perdamaian Hudaibiyyah. Perdamaian inilah
yang menjadikan umat Islam memperoleh keamanan dari
permusuhan orang-orang Musyrik dan memungkinkan umat Islam
mengembangkan dakwah Islamiyyah ke seluruh pelosok tanah
Arab.

Sesudah perdamaian Hudaibiyyah ini, Nabi mengirimkan
para utusanya kepada Kisra Persia, Mugaugis Heraclius, Raja-raja
Khassasinah, pembesar-pembesar Kisra di Yaman dan kepada
Najjasi Habasyah (Negus Ethopia). Dan pada tahun itu pula Nabi
menyelesaikan perhitungan dengan bangsa Yahudi di Madinah.

Sesudah dua tahun berlalu dari perdamaian Hudaibiyah,
Nabi pun masuk ke kota Mekkah dengan membawa sepuluh ribu
bala tentara dan Islam pun praktis telah tersebar ke seluruh jazirah
Arab.

AR 285 55T g ALY e 638 U T &l s
B ans b dugsy dlile

Avyat ke dua :

Artinya: "Supaya Allah memberi ampunan kepadamu terhadap
dosamu yang telah lalu dan yang akan datang serta
menyempurnakan  nikmat-Nya atas mu dan
memimpin kamu kepada jalan yang lurus”. (Al-Fath: 2)

Penjelasan:

Allah memberikan kemenangan itu untuk diampuni semua
keterlanjuran-keterlanjuran kecil yang telah terjadi dan apa yang
akan terjadi atas diri Nabi, sekiranya orang lain mengerjakannya
tidak dipandang dosa.

Menurut pendapat Al  Zamahsyari, Allah  swt

memberi kemenangan kepada Muhammad, bukan saja until
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mengampuni dosanya, bahkan juga untuk menjadi sebab
berkumpulnya beberapa faktor yang lain, yaitu
menyempurnakan nikmat, memberi petunjuk ke jalan yang lurus
dan pertolongan yang sempurna.

Menurut pendapat Sofyan Asy Syauri, bahwa dosa yang
diampuni di sini ialah, dosa-dosa yang terjadi sebelum
Muhammad menjadi Rasul dan sesudahnya. Yang dimaksud dosa
yang telah lalu ialah dosa yang dilakukan dimasa jahiliyah,
sedang yang dimaksud dosa yang akanialah yang belum
dilakukannya.

Sebuah riwayat yang bersumber dari Aisyah telah
menyatakan bahwa, Rasulullah saw melakukan sholat sehingga
kedua kakinya sampai bengkak. Maka Aisyah menegur
Beliau: Bukankah  Allah  benar-benar telah mengampuni
engkau dari dosamu yang terdahulu maupun yang akan
datang? Jawab Rasulullah saw: Tidakkah engkau menjadi
seorang hamba yang berterima kasih.

Allah  menyempurnakan nikmat-Nya atas engkau
dengan meninggikan kedudukan agamamu dan
mengembangkannya dalam masyarakat yang luas, serta
mengangkat sebutanmu di dunia dan di akhirat. Dan Allah
menunju ke jalan yang lurus untuk menuju kepada keridhaan
Allah swit.

Ayat ke tiga:

©) 558 Va8 &l 3755
Artinya: ""Dan supaya Allah menolongmu dengan pertolongan
yang kuat (dan tangguh)". (Al Fath: 3).
Penjelasan:

Allah memberi pertolongan kepadamu terhadap musuh-

musuhmu dengan pertolongan yang sempurna yang tak
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dapat ditangkis oleh siapapun dan kemenangan yang tidak ada
imbangannya.
Pengertian “Maulid” Simtudduror

Kitab “Maulid” Simtudduror karya Habib Ali Al-Habsyi yang
berasal dari Hadramaut (Yaman). Simtudduror ini biasa disebut dalam
masyarakat Kkita dengan sebutan “Maulid” habsyi yang merujuk kepada
nama pengarangnya. Kitab ini memiliki judul asli “Simtud Duror Fi
Akhbar “Maulid” Khairil Basyar wa Ma Lahu min Akhlag wa Aushaf wa
Siyar (Untaian Mutiara Kisah Kelahiran Manusia Utama; Akhlak, Sifat
dan Riwayat Hidupnya) dan disingkat dengan nama Simtudduror.

Al-Habib Al-Imam Al-Allamah Ali bin Muhammad bin Husin Al-
Habsyi dilahirkan pada hari Juma’at 24 Syawal 1259 H di Qasam, sebuah
kota di negeri Hadhramaut. Beliau dibesarkan di bawah asuhan dan
pengawasan kedua orang tuanya; ayahandanya, Al-Imam Al-Arif Billah
Muhammad bin Husin bin Abdullah Al-Habsyi dan ibundanya; As-
Syarifah Alawiyyah binti Husain bin Ahmad Al-Hadi Al-Jufri, yang pada
masa itu terkenal sebagai seorang wanita yang solihah yang amat
bijaksana.

Pada usia yang amat muda, Habib Ali Al-Habsyi telah mempelajari
dan mengkhatamkan Al-Quran dan berhasil menguasai ilmu-ilmu zahir
dan batin sebelum mencapai usia yang biasanya diperlukan untuk itu. Oleh
karenanya, sejak itu, beliau diizinkan oleh para guru dan pendidiknya
untuk memberikan ceramah-ceramah dan pengajian- pengajian di hadapan
khalayak ramai, sehingga dengan cepat sekali, dia menjadi pusat perhatian
dan kekaguman serta memperoleh tempat terhormat di hati setiap orang.

Selanjutnya, beliau = melaksanakan tugas-tugas suci  yang
dipercayakan padanya dengan sebaik-baiknya. Menghidupkan ilmu
pengetahuan agama yang sebelumnya banyak dilupakan. Mengumpulkan,
mengarahkan dan mendidik para siswa agar menuntut ilmu, di samping
membangkitkan semangat mereka dalam mengejar cita-cita yang tinggi

dan mulia.
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Untuk menampung mereka, dibangunnya Masjid “Riyadh” di kota
Seiwun (Hadhramaut), pondok-pondok dan asrama-asrama yang
diperlengkapi dengan berbagai sarana untuk memenuhi keperluan mereka,
termasuk soal makan-minum, sehingga mereka dapat belajar dengan
tenang dan tenteram, bebas dari segala pikiran yang mengganggu,
khususnya yang bersangkutan dengan keperluan hidup sehari-hari.

Bimbingan dan asuhan beliau seperti ini telah memberinya hasil
kepuasan yang tak terhingga dengan menyaksikan banyak sekali di antara
murid-muridnya yang berhasil mencapai apa yang dicitakannya, kemudian
meneruskan serta menyiarkan ilmu yang telah mereka peroleh, bukan
sahaja di daerah Hadhramaut, tetapi tersebar luas di beberapa negeri
lainnya — di Afrika dan Asia, termasuk di Indonesia.

Di tempat-tempat itu, mereka mendirikan pusat-pusat dakwah dan
penyiaran agama, mereka sendiri menjadi perintis dan pejuang yang gigih,
sehingga mendapat tempat terhormat dan disegani di kalangan masyarakat
setempat. Pertemuan-pertemuan keagamaan diadakan pada berbagai
kesempatan. Lembaga-lembaga pendidikan dan majlis-majlis ilmu
didirikan di banyak tempat, sehingga manfaatnya benar-benar dapat
dirasakan dalam ruang lingkup yang luas sekali.

Beliau meninggal dunia di kota Seiwun, Hadhramaut, pada hari
Ahad 20 Rabi’ul Akhir 1333 H dan meninggalkan beberapa orang putera
yang telah memperoleh pendidikan sebaik-baiknya dari beliau sendiri,
yang meneruskan cita-cita beliau dalam berdakwah dan menyiarkan
agama.

Al-habib Ali sendiri telah menjadikan dirinya sebagai contoh teladan
terbaik dalam menghiasi diri dengan akhlag yang mulia, disamping
kedermawanannya yang terkenal dimana-mana serta kewibawaannya
yang merata, baik diantara tokoh-tokoh yang terkemuka ataupun
masyarakat awam, sehingga setiap kali timbul kesulitan atau keruwetan
diantara mereka, niscaya beliau diminta tampil kedepan untuk

menyelesaikannya.
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Diantara putra-putra beliau yang dikenal di Indonesia ialah
puteranya yang bungsu; Al-Habib Alwi bin Ali Al-Habsyi, pendiri Masjid
“Riyadh” di kota Solo (Surakarta). Dia dikenal sebagai peribadi yang amat
luhur budi pekertinya, lemah-lembut, sopan-santun, serta ramah-tamah
terhadap siapa pun terutama kaum yang lemah, fakir miskin, yatim piatu
dan sebagainya. Rumah kediamannya selalu terbuka bagi para tamu dari
berbagai golongan dan tidak pernah sepi dari pengajian dan pertemuan-
pertemuan keagamaan. Beliau meninggal dunia di kota Palembang pada
tanggal 20 Rabi’ul Awal 1373 H dan dimakamkan di kota Surakarta.

Banyak sekali ucapan Al-Habib Ali bin Muhammad Al-Habsyi yang
telah dicatat dan dibukukan, di samping tulisan-tulisannya yang berupa
pesan-pesan ataupun surat-menyurat dengan para ulama di masa hidupnya,
juga dengan keluarga dan sanak kerabat, kawan-kawan serta murid-murid
beliau, yang semuanya itu merupakan perbendaharaan ilmu dan hikmah
yang tiada habisnya.

Al-Habib Ali bin Muhammad Al-Habsyi merupakan ulama’ yang
produktif dalam menulis. Diantara karyanya yaitu kitab Al-Jauharul
Maknun Wa As-Sirrul Mashun, Al-Futuhatu Al-Illahiyah dan Simtudduror
Fi Akhbar “Maulid” Khair Al-Basyar Wa Ma Lahu Min Akhlag Wa Atsar
Wa Siyar.

Dan di antara karangan beliau yang sangat terkenal dan dibaca pada
berbagai kesempatan di mana-mana, termasuk di kota-kota di Indonesia,
ialah risalah kecil ini yang berisi kisah “Maulid” Nabi Besar Muhammad
SAW dan diberinya judul “Simtud Duror Fi Akhbar “Maulid” Khairil
Basyar wa Ma Lahu min Akhlag wa Aushaf wa Siyar (Untaian Mutiara
Kisah Kelahiran Manusia Utama; Akhlak, Sifat dan Riwayat Hidupnya).?

Sejarah Simtuduror masuk Indonesia jauh sebelum tahun 1920
Masehi. Sudah lebih dari 100 tahun “Maulid” tersebut tersebar ke punjuru

Indonesia. Simtudduror masuk ke Jawa ini dibawa oleh Al-Habib

1e£g uej[ng Jo AJISIIATU() dDTWIR]S] d}e}S

2% Ali bin Muhammad bin Husein Al-Habsyi. Untaian Mutiara Kisah Kelahiran Manusia

Utaina: Akhlak, Sifat Dan Riwayat Hidupnya (Kisah Maulid Nabi Besar Muhammad Saw). (Solo:
HZAnisbin Ali Al-Habsyi, 1992).Cet Il. HIm. 1V
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Muhammad bin Idrus Al-Habsyi, atas perintah langsung muallif dari kitab
tersebut yaitu Al-Habib Ali bin Muhammad Al-Habsyi ketika beliau masih
hidup.

Simtudduror disebarkan melalui Haflah “Maulid” Akhir Khamis dan
Habib Muhammad bin Idrus Al Habsyi memulainya di daerah Jatiwangi
Cirebon dan berpindah-pindah ke berbagai kota, diantaranya Bogor dan
akhirnya di Surabaya tepatnya di Masjid Ampel. Terakhir “Maulid”
diadakan di Masjid Ampel pada tahun 1919 M, beberapa bulan sebelum
kewafatan Habib Muhammad dan pada waktu itu oleh Habib Muhammad
diserahkan kepada Habib Ali bin Abdurrahman Al-Habsyi Kwitang
Batavia Centrum (Jakarta).

Oleh Habib Ali Al Habsyi Kwitang, “Maulid” tersebut
disebarluaskan pada tahun 1919 M dan secara resmi diadakan perayaan
“Maulid” Simtudduror di Batavia / Jakarta pada tahun 1920 Masehi.*

Kitab Simtudduror adalah sebuah kitab yang berisikan pujian- pujian
atau biasa disebut dengan “Maulid” Nabi Muhammad SAW. Kitab ini
menerangkan riwayat hidup Nabi Muhammad SAW dari kelahiran beliau
hingga diangkat menjadi salah seorang Rasulullah. Kitab tersebut ditulis
setelah kitab-kitab “Maulid” yang telah masyhur sebelumnya seperti kitab
Al-Barzanzi, Ad-Diba’i, Burdah Al-Madih dan kitab-kitab “Maulid” yang
lainnya Kitab Simtudduror ada sebagai aktualisasi kerinduan dan kecintaan
Al-Habib Ali kepada Rasulullah SAW. Beliau menulis Simtudduror ketika
usia beliau menginjak tahun. Al-Habib Ali mendiktekan paragraf awal dari
“Maulid” Simtudduror pada hari kamis 26 Syafar 1327 H.

Dalam penulisannya kitab Simtudduror selalu mendapatkan
penyempurnaan dari Al-Habib Ali dan pada hari kamis 10 Rabi’ul Awal
beliau telah menyempurnakan semuanya.”Maulid” Simtudduror dibacakan

pertama kali di rumah Al-Habib Ali sendiri. Kemudian pada tanggal 12

(

% Anto Dijibril. Mengenal Sejarah Tersebarnya Maulid Simtudduror di Indonesia.

s://bangkitmedia.com, diakses pada tanggal 20 September 2019)
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Rabi’ul Awwal beliau membacakan kitab “Maulid” Simtudduror di rumah
Al-Habib Umar bin Hamid murid Al-Habib Ali.

Semenjak itulah Al-Habib Ali selalu membaca kitab “Maulid”
karangan beliau sendiri. Kemudian pada tanggal 27 Sya’ban 1327 H Al-
Habib Umar membawakan naskah Simtudduror untuk dibacakan
dihadapan Nabi Muhammad SAW di Madinah.

Dengan gaya bahasanya yang indah kitab Simtudduror cepat tersebar
di seluruh dunia. Bahkan Indonesia pun menjadi salah satu tempat yang
subur akan perkembangan Simtudduror. Setiap majelis keagamaan seperti
ulang tahun, pernikahan, kelahiran seorang anak dari ritual keagamaan
lainnya Simtudduror selalu dibacakan dalam acara tersebut. Banyak yang
merasakan dengan membaca kitab Simtudduror hati mereka terasa tenang
dan tentram. Serasa merasakan kehadiran Nabi Muhammad SAW. Hal ini
menunjukkan bahwa kitab Simtudduror karangan Al-Habib Ali bin
Muhammad bin Husein Al-Habsyi diterima oleh masyarakat.

Kitab Simtudduror tidak terbagi dalam beberapa pasal atau tema
tertentu semua isinya membahas tentang nya sejarah Muhammad saw
secara berurutan. Mulai dari sifat dan akhlak rasul, ciri-ciri beliau,
kelahiran rasul, masa menyesui, Isro’ Mi’roj, huingga ketika rasul
menerima wahyu pertama surat al- alaq ayat 1 sampai dengan 5.

Selain itu, adapun keunggulan Kitab Simtudduror adalah rangkaian
kalimatnya yang penuh dengan kefasihan dan puncak kebalaghahan.
Kalimat-kalimatnya jernih, jelas dan rangkaian fasal-fasal yang
mengagungkan. Membaca Kitab Simtudduror sama saja dengan membaca
kitab “Maulid” lainnya. Dibaca dengan cara apapun sah-sah saja asal
sopan dan dengan adab.®
Majelis Ta’lim

Secara etemologis, perkataan Majelis Ta’lim berasal dari bahasa
Arab, yang terdiri dari dua kata yaitu majelis dan ta’lim. Majelis artinya

tempat duduk, tempat sidang, dewan dan ta’lim yang diartikan dengan
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3! Muhajir Madad Salim. “Menyambut Haul Solo”. HIm. 7
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pengajaran. Dengan demikian secara bahasa Majelis Ta’lim adalah tempat
melaksanakan pengajaran agama islam.

Menurut Kamus Bahasa Indonesia pengertian majelis adalah
Lembaga (Organisasi) sebagai wadah pengajian dan kata majelis dalam
kalangan ulama adalah lembaga masyarakat non pemerintah yang terdiri
atas para ulama Islam.

Menurut arti dan pengertian di atas maka secara istilah majelis ta’lim
adalah lembaga pendidikan non formal islam yang memiliki kurikulum
sendiri atau aturan sendiri, yang diselenggarakan secara berkala dan
teratur, dan diikuti oleh jama’ah yang relatif banyak dan bertujuan untuk
membina dan mengembangkan hubungan yang santun dan serasi antara
manusia dan Allah, manusia dan sesamanya dan manusia dan
lingkungannya, dalam rangka membina masyarakat yang bertagwa kepada
Allah SWT.*

B. Tinjauan Penelitian

Ag uel[ng jo AJISIIATU() DTWR][S] 3)1S

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah:
Muhtajul Arifin Harahap, Fakultas Ushuluddin, Jurusan Agidah dan
Filsafat, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, tahun 2021.
Judul skripsi: Praktik Tradisi Suluk Dikalangan Lansia Saat Peringatan
Maulid Nabi Muhammad Saw Di Desa Gunung Tua Julu Kecamatan
Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara. Dari judul bisa dilihat
perbedaanya dengan skripsi ini, yang mana skripsi ini membahas perihal
pembacaan ayat-ayat yang ada didalam kitab, pemahaman jama’ah dan
pelaksaan pembacaan ayat ayat dalam kitab “Maulid” Simtudduror karya
Al-Habib Ali Bin Al-Habsyi.

Didik Nur Setyono, fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan, Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, tahun 2020/1441H. judul

penelitian: Nilai-nilai Pendidikan Islam Dalam Pembentukan Pribadi

@

nery wisey jrje

a

%2 Departemen Pendidikan dan Kubudayaan, Kamus Bahasa Indonesia Pusat Bahasa,

rta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2008), cet. Ke-4, HIm. 859
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Insan Kamil (Studi Analisis Kitab Simtudduror Karya Al-Habib Ali Bin
Muhammad Al-Habsyi). Dari judul bisa dilihat perbedaanya dengan
skripsi ini, yang mana skripsi ini membahas perihal pembacaan ayat-ayat
yang ada didalam kitab, pemahaman jama’ah dan pelaksaan pembacaan
ayat ayat dalam kitab “Maulid” Simtudduror karya Al-Habib Ali Bin Al-
Habsyi.

Vuri Setianingsih, fakultas tarbiyah dan keguruan, tahun 2019. Judul
penelitian: Penanaman Akhlak Santri Melalui Rutinan Pembacaan
“Maulid” Simtudduror Di Madrasah Diniyah Al Fatah Arcawinangun
Purwokerto Timur. Tujuan dari penanaman akhlak santri melalui
pembacaan “Maulid” Simtudduror adalah untuk mengenalkan santri
kepada Nabi Muhammad SAW dan menanamkan rasa cinta kepada Nabi
Muhammad SAW serta meneladani akhlak Nabi Muhammad SAW.
Hasil yang terlihat dari penanaman akhlak santri melalui rutinan
pembacaan “Maulid” Simtudduror ini adalah santri terbiasa bersholawat
ketika mendengar nama Nabi Muhammad di sebutkan dan lebih
menyukai lagu sholawat dari pada lagu pop lainnya. Dari judul bisa
dilihat perbedaanya dengan skripsi ini, yang mana skripsi ini membahas
perihal pembacaan ayat-ayat yang ada didalam kitab, pemahaman
jama’ah dan pelaksaan pembacaan ayat ayat dalam kitab “Maulid”
Simtudduror karya Al-Habib Ali Bin Al-Habsyi.

Muhamad Abdul Aziz, fakultas tarbiyah dan keguruan, tahun 2021. Judul
penelitian: Nilai-nilai Akhlak Dalam Kitab Simtudduror Karya Ali Bin
Muhammad Bin Husein Al-Habsyi Dan Relevansinya Dengan Tujuan
Pendidikan Islam. Dari judul bisa dilihat perbedaanya dengan skripsi ini,
yang mana skripsi ini membahas perihal pembacaan ayat-ayat yang ada
didalam kitab, pemahaman jama’ah dan pelaksaan pembacaan ayat ayat
dalam kitab “Maulid” Simtudduror karya Al-Habib Ali Bin Al-Habsyi.
Helmi Faridhatul, fakultas ushuluddin, tahun 2019. Judul penelitian:
Riwayat Surah Al-Fath dan At-Taubah Dalam Rangkaian Pembacaan
“Maulid” Nabi (Studi Kasus Tradisi “Maulid” di Pulau Kelapa). Dari
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BAB Il
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Metode penelitian merupakan prosedur atau langkah-langkah dalam

yijiw 81d19 yeH o

'mendapatkan pengetahuan llmiah atau llmu.*®* Bertikut ini uraian tentang
proses atau langkah-langkah yang telah dilakukan dalam penelitian ini.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang bersifat

NS NIN

2 deskriptif dengan jenis penelitian lapangan (field research). Penelitian yang
® pertujuan untuk mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan
§ sekarang, dan interaksi lingkungan, individu kelompok atau masyrakat. Jenis
- penelitian ini digunakan bertujuan untuk mendeskripsikan pembacaan ayat-
ayat dalam kitab Simtudduror di Desa Suradita Kabupaten Tangerang.
Pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian Living Qur’an ini
adalah pendekatan fenomenologi. Pendekatan fenomenologi adalah ilmu
tentang perkembangan kesadaran dan pengenalan diri manusia sebagai ilmu
yang mendahului ilmu filsafat.** Penggunaan pendekatan fenomenologi ini
berkaitan dengan Living Qur’an karena pendekatan fenomenologi merupakan
¢ Pendekatan filosofis mengenai suatu pengalaman intersubjektif untuk
g merefleksikan esensi dari kesadaran yang di alami.*® Penggunaan pendekatan
= fenomenologi ini berkaitan dengan Living Qur’an karena yang menjadi objek
pembahasan dalam penelitian ini berhubungan erat dengan realita sosial yaitu

tentang fenomena sosial yang terdapat di dalam kehidupan masyarakat.

upn drue]

I

B Informan Utama Penelitian
-t
Informan dalam penelitian kualitatif dipilih dan ditentukan sendiri oleh
peneliti sebelum turun ke lapangan. Informan utama dianggap sebagai ‘aktor

utama’ dalam objek penelitian ini. Informan yang menjelaskan tentang

%% Suryana, Metodologi Penelitian; Model Praktis penelitian Kuantitatif dan Kualitatif,
dung; Universitas Pendidikan Indonesia, 2010),Hal.16

*  Muhadjir,N. 2002  Filsafat  llmu:  positivism,  postpositivisme,dan
postmodernisme.Yogyakarta: Reka Sarasin.Hal,23
% Kahija,Penelitian Fenomenologis Jalan Memahami Kehidupan, Hal 32-33

~—~
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©
§ bagaimana praktik pelaksanaan tradisi tolak bala dan pembacaan al-Fatihah

: yang menjadi bagian dari tradisi tersebut. Informan utama di sini adalah

| sejumlah orang yang mengetahui secara tepat dan detail tentang permasalahan
|.36

1d1

penelitian yang diajukan dalam Bab Penentuan informan dilakukan secara

lw e

— purposive sampling artinya penentuan informan telah dilakukan sebelum
turun ke lapangan dan sebelum wawancara dilakukan.

Penentuan informan dilakukan dengan pertimbangan-pertinbangan
tertentu yaitu (1) Para informan merupakan orang yang dianggap tepat karena

dudukannya di dalam masyarakat yang diteliti; (2) mereka mewakili

d BYSNS NIN A

e
eperluan penelitian ini; dan (3) mereka dianggap mampu menjawab

k
k
pertanyaan yang diajukan karena pendidikan, pengalaman dan usia.

nei

C. Lokasi Penelitian

Lokasi yang dipilih untuk penelitian ini adalah salah satu Desa di
Kecamatan Cisauk yaitu Desa Suradita Kabupaten Tangerang. Pemilihan
lokasi ini dengan alasan bahwa daerah ini merupakan daerah yang masih
kental dengan kebudayaannya, terkait pemahamanya terhadap ayat-ayat
dalam kitab “Maulid” Simtudduror, memuliakan nabi Muhammad Saw,
secara umum bersesuaian dengan pemahaman dalam tafsir Kklasik dan
modern. Masyarakat di Desa Suradita Kabupaten Tangerang terdapat
beberapa prosesi memuliakan nabi Muhammad Saw dengan membaca Kitab
Simtudduror. Pembacaan Simtudduror ini sendiri dilakukan sebagai wujud

rasa cinta kita kepada Rasulullah Saw, disamping itu pembacaan “Maulid” ini

[u() dJTWe[s] 3jels

. sendiri sebagai proses tabarukan.

Fenomena yang ada pada masyarakat tersebut merupakan bentuk
Living Qur’an. Dengan demikian penulis menganggap perlu untuk
melakukan penelitian.

Ag uejing jo A3rsiaa

% Ade Heryana,” Informan dan Pemilihan Informan dalam Penelitian Kualitatif.” Prodi
Kégehatan Masyarakat. Universitas Esa Unggul. https://www.researchgate.net/profile/Ade-
Heryana/publication/329351816_Informan_dan_Pemilihan_Informan_dalam_Penelitian_Kualitatif
/IiEks/ScOZc?16299bf1a30159bd92/pdf. Diakses Selada, 21/03/2023, 09:07.
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https://www.researchgate.net/profile/Ade-Heryana/publication/329351816_Informan_dan_Pemilihan_Informan_dalam_Penelitian_Kualitatif/links/5c02c716299bf1a3c159bd92/Informan-dan-Pemilihan-Informan-dalam-Penelitian-Kualitatif.pdf
https://www.researchgate.net/profile/Ade-Heryana/publication/329351816_Informan_dan_Pemilihan_Informan_dalam_Penelitian_Kualitatif/links/5c02c716299bf1a3c159bd92/Informan-dan-Pemilihan-Informan-dalam-Penelitian-Kualitatif.pdf
https://www.researchgate.net/profile/Ade-Heryana/publication/329351816_Informan_dan_Pemilihan_Informan_dalam_Penelitian_Kualitatif/links/5c02c716299bf1a3c159bd92/Informan-dan-Pemilihan-Informan-dalam-Penelitian-Kualitatif.pdf
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Jenis Data Penelitian

Adapun data penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu data primer dan
data sekunder. Data primer dalam penelitian ini adalah berbagai data yang
diperoleh dari para informan dalam bentuk hasil wawancara, jadi data yang
— diperoleh langsung di lapangan. Selain diperoleh dari wawancara kepada

informan, data primer juga peneliti peroleh melalui pertanyaan langsung

niiw eydro xe%@

= kepada sejumlah anggota masyarakat yang mengikuti kegiatan pembacaan

g’ kitab “Maulid” Simtudduror di Desa Suradita Tangerang. Data primer ini

=~ juga diperoleh melalui observasi atau pengamatan secara langsung ke lokasi,

;seperti mengamati proses pelaksanaan pembacaan kitab “Maulid”

5 Simtudduror dan bagaimana pembacaan ayat di dalam kitab “Maulid”
Simtudduror tersebut.

Jenis data lainnya adalah data sekunder yang ditemukan dan
dikumpulkan dari sumber yang telah ada atau dengan menggunakan teknik
dokumentasi, berupa jurnal, buku litertur dan karya akademik seperti skripsi-
skripsi yang relevan dan direview dalam Bab 11 penelitian ini.

E. Sumber Data Penelitian
Sumber data dalam penelitian ini yang pertama adalah Responden,

aitu penyelenggara dalam pembacaan kitab Simtudduror. Yang kedua adalah

= <

nforman, mereka adalah pihak yang bisa memberikan informasi terkait

masalah yang akan diteliti. Jenis data yang akan digunakan diantaranya data
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masyarakat dan dengan cara mengisi kuisioner yang melakukan pembacaan
kitab Simtudduror di Desa Suradita = Kecamatan Cisauk Kabupaten
Tangerang. Jenis data yang kedua adalah data sekunder yang didapat dan
dikumpulkan dari sumber yang telah ada berupa jurnal, artikel, buku-buku,

dan skripsi terdahulu yang berkaitan dengan penelitian.

nery wisey JireAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWR[S] 3}e}S
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F:- Teknik Pengumpulan Data

AEH @

Untuk pengumpulan data dalam penelitian ini penulis menggunakan

1D

° tiga teknik diantaranya observasi, wawancara, dokumentasi sebagaimana
a dijelaskan berikut ini:

[Tw

Pertama, observasi (pengamatan) yaitu menurut KBBI adalah

z berobservasi atau peninjauan secara cermat. Observasi juga berarti kegiatan
— mengobservasi, mengawasi dengan teliti, atau mengamati.’” Observasi
g’ (pengamatan) yaitu penulis terjun ke tempat penelitian yang bertujuan untuk
% mendapat gambaran untuk awal penelitian. Dengan melihat serta mengetahui
; keadaan yang ada di wilayah Desa Suradita, Kecamatan Cisauk Kabupaten
a Tangerang.

Kedua, wawancara yaitu kegiatan pengumpulan data berbentuk tanya
jawab antara peneliti dengan informan yang dilakukan secara lisan untuk
memperoleh informasi.® Sebelum wawancara penulis menyiapkan
pertanyaan yang sesuai dengan penggalian data yang dibutuhkan dan kepada
siapa pertanyaan itu ditujukan. Meskipun pelaksanaan wawancara tidak
semudah melakukan angket karena adanya beberapa faktor seperti sulitnya
bertemu dengan responden, harus menyediakan waktu yang cukup lama,
harus menjaga etika. Namun metode ini memiliki keunggulan yaitu
fleksibilitas dan rileks dalam prosesi pengumpulan data.

Ketiga, dokumentasi dilakukan peneliti dengan melakukan

engumpulan data terbaru. Tokoh agama dan data penduduk di Desa Suradita

Twe[s] 3jels

* Kecamatan Cisauk Kabupaten Tangerang. Data tersebut didapatkan dari

Tun 2

kantor Desa Suradita Kecamatan Cisauk Kabupaten Tangerang dan pihak
' yang terkait.

Selain ketiga data tersebut, penelitian ini diperoleh dari penelusuran
dalam proses penelitian, pengumpulan data merupakan hal yang sangat
penting karena data yang diperoleh dari lapangan melalui instrumen
penelitian diolah untuk dianalisa yang hasilnya dipergunakan untuk

(g uejng jo A31s1aa

7 KBBI, https://kbbi.kemdikbud.go.id/
%8 putri, Arum Sutrisni (27 Januari 2020) “wawancara: gurhvt dgv pengertian dan

—
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menjawab pertanyaan-pertanyaan serta memecahkan masalah penelitian.
Teknik pengumpulan data ini dilakukan melalui kuesioner yang diberikan
kepada sampel untuk dijadikan sebagai responden. Kuesioner atau angket ini

adalah sejumlah pertanyaan tertulis, yang harus dijawab oleh responden.

- Hasil kuesioner tersebut akan terjelma dalam angka-angka, tabel-tabel,

analisa statistik dan uraian serta kesimpulan hasil penelitian.

Kemudian terdapat literatur terkait yang telah ada untuk membantu
menjelaskan femonena living Qur’an yang berlangsung. Teknik dokumentasi
seperti ini juga meliputi literatur untuk landasan teori, tinjauan Pustaka dan

literatur untuk memperkaya analisis dari skripsi ini.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah teknik yang digunakan untuk menganalisis
data penelitian. Analisis data adalah salah satu proses penelitian yang
dilakukan setelah semua data yang diperlukan guna memecahkan
permasalahan penelitian sudah diperoleh secara lengkap.* Adapun analisis
data penelitian skripsi ini sebagai berikut.

Pertama, reduksi data yaitu bentuk analisis yang bertujuan
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu
dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan
akhir dapat diambil. Dalam pengolahan data yang telah dikumpulkan melalui
teknik wawancara, observasi dan dokumentasi, ditemukan ada data yang tidak
relevan. Misalnya data hasil wawancara, ada yang tidak diperlukan karena
informan memberikan penjelasan panjang lebar yang tidak menjawab
pertanyaan yang diajukan.

Kedua, penyajian data, yaitu menyajikan data setelah sekumpulan
informasi disusun baik dalam bentuk uraian atau tabel dan sejenisnya
sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan.

P

neny wisey jiledAg ueyng jo A31sIaArup

* Nur Aedi, Bahan Belajar Mandiri Metode Penelitian Pendidikan 7; Instrumen

litian dan Pengumpulan Data, (Bandung: Fakultas llmu Pendidikan Indonesia, 2010), Hal.3-7.
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Ketiga, penarikan kesimpulan, yaitu yang mulai dilakukan penulis
ketika meneliti di lapangan secara terus-menerus didukung data-data yang
telah diperoleh yang awalnya belum jelas hingga kemudian meningkat
menjadi lebih rinci dan mengakar dengan kokoh.*

Dalam menganalisis data yang telah didapat dari hasil pengumpulan

Nliw eydio yeq @

data, peneliti menggunakan teknik analisis data deskriptif analisis (data-data
= yang berkaitan dengan tema yang diteliti dikumpulkan dan diklarifikasi).
g’ Dengan adanya klarifikasi data-data yang berkaitan dengan tema bertujuan
=~ agar mendapatkan gambaran yang jelas tentang penggunaan ayat-ayat Al-
;Qur’an bagi masyarakat yang melaksanakan pembacaan ayat-ayat dalam
5 kitab “Maulid” Simtudduror di desa Suradita Tangerang. Penulis juga
menggunakan analisis kualitatif untuk menganalisis hasil penelitian yang
didasarkan pada landasan teoritis yang telah dirancang sehingga mendapat

kesimpulan.

H. Kerangka Operasional

Panduan wawancara dan observasi disusun berdasarkan konsep atau
teori yang dijabarkan dalam Bab Il Landasan Teori. Panduan ini berupa
kerangka operasional selama kegiatan peneliti di lapangan.

Pertama adalah data umum atau identitas informan, terdiri dari:

1. Nama lengkap atau nama panggilan

2. Usia, cukup dalam bentuk berapa tahun

3. Pendidikan terakhir, cukup jenjangnya saja SD/MI, SMP/M.Ts,
SMA/MA

4. Pekerjaan

5. Jenis Kelamin.

Kedua, Sejarah masyarakat dan asal-usul serta perkembangan pelaksana

pembacaanan kitab “Maulid” Simtudduror :

neny m;se§ JileAg uelng jo AJISIdATU() DTWR][S] 3)€1S

% Ali Muhson, Teknik Analisis Kuantitatif, (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta,
), Hal. 1.
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Sejarah asal usul pembacaan kitab “Maulid” Simtudduror di Desa
Suradita Tangerang.
Faktor-faktor yang mendukung terselenggaranya pembacaan Kitab
“Maulid” Simtudduror tersebut.
Perkembangan pembacaan kitab “Maulid” Simtudduror tersebut di Desa
Suradita Tangerang.

Prosesi pembacaan kitab “Maulid” Simtudduror :
Prosesi, pengamatan terhadap tahapan yang dilakukan dari awal sampai
akhir.
Kapan dan di tahapan mana saja ayat itu dibacakan.
Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan.
Alasan-alasan untuk mengikuti kegiatan tersebut.

Pengetahuan dan Kemampuan terkait pembacaan “Maulid”
Pengetahuan jama’ah tentang kitab “Maulid” Simtudduror.
Pengetahuan jama’ah tentang ayat yang dibaca dalam kitab “Maulid”
Simtudduror.
Kemampuan jama’ah membaca Kaidah Bahasa Arab.
Kemampuan jama’ah makna dan kedudukan dan tentang tujuan

membacanya dalam acara tersebut.
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Z
L BAB V
(’;‘ PENUTUP
2

AxKesimpulan
3

Setelah penulis melakukan penelitian di Majelis Ta'lim Faizhul Haq di
=Desa Suradita Kecamatan Cisauk Kabupaten Tangerang tentang pelaksanaan
gpembacaan “Maulid” simtuddurror, maka penulis berkesimpulan bahwa ayat-
¢ayat pilihan di kitab “Maulid” simtuddurror merupakan salah satu kisah
Eperjuangan Rasulullah SAW, keagungan Rasulullah SAW yang mana
;Rasulullah itu sangat menyayangi umatnya dan ingin umatnya mempunyai
akeimanan dan keselamatan. Acara pelaksanaan yang oleh jam’ah pada setiap
Cseminggu sekali dengan ketetapan waktu pada setiap malam jum at setelah
shalat isya, tepatnya acara tersebut dimulai dari jam 09.00 sampai 11.00.
Adapun tujuan dilaksanakannya pembacaan “Maulid” Simtuddurror yaitu
sebagai berikut:
1. Memperingati dan membaca sejarah atau riwayat hidup Nabi Muhammad
SAW.
Untuk mengetahui sejarah dan perjuangannya Nabi Muhammad SAW.
Untuk menguatkan kebersamaan antar jemaah Majelis Ta’lim Faizul Hag.
Untuk memberikan kesempatan dan pelajaran kepada jemaah dalam
mencari pahala dengan bersedekah

Agar memiliki kecintaan yang melekat kepada Nabi Muhammad SAW

N XTWE[S] LIS, o,

Saran

Setelah penulis melakukan penelitian yang berhubungan dengan living

ISI9AIU

Qur’an yaitu ayat Al-Qur’an yang dibaca dalam berlangsungnya acara

0 A}

=pembacaan “Maulid” simtuddurror di Desa Suradita Kecamatan Cisauk
EKabupaten Tangerang. Jadi terdapat masukan kepada para pengkaji living
gQUr’an, kepada masyarakat khususnya kepada para pembaca.

<Z'1. Bahwa living Qur’an sebagai salah satu penelitian yang terkait dengan

kelompok masyarakat, komunitas, dan lembaga pendidikan dalam

59
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merespon kehadiran Al-Qur’an baik itu berbentuk pemahaman maupun
dari kegiatan yang mereka lakukan.

Masyarakat setempat hendaknya tetap melestarikan dan mempertahankan
kebiasaan atau tradisi membaca Al-Qur’an, baik itu surah pilihan (Surah
Al-Fath, Surah At-Taubah dan Surah Al-Ahzab) dikitab “Maulid”
simtuddurror maupun surah lain. Karena hal tersebut merupakan kegiatan
yang positif dan memberikan manfaat bagi siapa saja yang membacanya.
Penulis berharap kepada pembaca agar skripsi ini dapat dijadikan salah
satu rujukan dalam penulisan, selain itu juga agar penelitiannya dapat

diteruskan pada masa akan datang.
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Lgmpiran 1. Instrumen Penelitian
PANDUAN WAWANCARA
Pembacaan Kitab Simtudduror di Majelis Ta’lim Faizhul Haqg di Desa Suradita,

o
O

lHw ey

63

Kecamatan Cisauk, Kabupaten Tangerang.
(Studi Living Qur’an)

I@ntitas Responden

Nama
Uifur
Pgi(erjaan
Q
- Aspek Indikator Pertanyaan
Jistory Mengetahui waktu . Bagaimana sejarah atau awal
c dibentuknya Majelis mula  terbentuk  Majelis

“Maulid” ini Ta’lim Faizul Hagq di Desa
Suradita?

Mengetahui periodasi | 2. Bagaimana  perkembangan

terbentuknya Majelis Majelis Ta’lim Faizhul Haq

“Maulid” di Desa Suradita,
Kecamatan Cisauk,
Kabupaten Tangerang

dari awal dibentuk hingga
sekarang?

Mengetahui  asal mula | 3. Kenapa dinamakan Majelis
penamaan kegiatan lokal Ta’lim Faizhul Haq?

tersebut

Mengetahui  siapa vyang | 4. Siapa yang pertama Kkali

mempelopori kegiatan lokal
tersebut

mempelopori  terbentuknya
Majelis Ta’lim Faizhul Haq
di Desa Suradita?

. Siapa

yang  meresmikan
terbentuknya Majelis Ta’lim
Faizhul Hag di Desa
Suradita?

Kalau dari Desa, ada gak

Wo A31sI9ATU) dTWR[S] 3}€3S

konstribusi dalam Majelis
“Maulid” ini dari awal
terbentuk hingga sekarang?
ntuk dan | Mengetahui keterlibatan | 7. Siapa saja yang terlibat
ngelolaan | masyarakat dalam dalam pengelolaan Majelis
pengelolaan Majelis Ta’lim Faizhul Haqg?
“Maulid”
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L 8. Apa upaya vyang telah
o= dilakukan untuk
o mempertahankan Majelis
= Ta’lim Faizhul Haqg?
Aturan Mengetahui bentuk aturan | 9. Apakah ada aturan di Majelis
= Majelis “Maulid” Ta’lim Faizhul Hag?
=

Panduan Wawancara
¥ Bagaimana sejarah atau awal mula terbentuk Majelis Ta’lim Faizhul Hagq
w
c di Desa Suradita?
2]
Z Kenapa dinamakan Majelis Ta’lim Faizhul Haq di Desa Suradita?
37 Siapa yang pertama kali mempelopori terbentuknya Majelis Ta’lim Faizul
S Hag?
4. Siapa yang meresmikan terbentuknya Majelis Ta’lim Faizhul Haqg?
5. Siapa saja yang terlibat dalam pengelolaan Majelis Ta’lim Faizhul Haqg?
6. Apakah ada aturan di Majelis Ta’lim Faizhul Haq, jika ada bagaimana

bentuk aturan yang ditetapkan?

=

Apa upaya yang telah dilakukan untuk mempertahankan Majelis Ta’lim

Faizhul Haq?

Bagaimana perkembangan Majelis Ta’lim Faizhul Haq dari awal dibentuk

hingga sekarang?

Kalau dari desa, ada gak konstribusi dalam Majelis “Maulid” ini dari awal

terbentuk hingga sekarang?

Bagaimana pemahaman masyarakat pada surah Al-Fath yang ada dikitab

Simtudduror ?

nenyy wisey jJiieAg uejjng jo AjrsisAru) BWe[sEAe}s ©
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Lgmpiran 2. Transkip Wawancara
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Transkip Wawancara
Nama: Amin Nur Wahid

Peran: Ustadz

Pertanyaan

Jawaban

gaimana sejarah atau awal mula

(@]
=
o
=
Ba
terbentuk Majelis “Maulid” ini pak?

nery eysng N

Berdirinya Majelis Ta’lim Faizul Haq
itu berawal dari keinginan yang dulu
sempat tersirat di dalam hati dimana
ingin mengamalkan sholawat dan
mengajak masyarakat dalam kebaikan
dengan tujuan menciptakan suasana
lingkungan yang religi dan kebetulan
juga diperkuat dengan pendapat dari
Habib Abdullah bin Thohir, beliau
memberikan salah satu ijazah yaitu
kitab simtuddurror pada tahun sekitar
2010

Kenapa dinamakan Majelis Ta’lim
Faizul Haq pak?

Kata Faizul Haq itu diambil dari nama
anak pertama saya

Siapa yang pertama kali mempelopori
terbentuknya Majelis Ta’lim Faizhul
Haq pak?

Saya sendiri

Siapa yang meresmikan terbentuknya

Kalau untuk secara resmi tidak ada,

Majelis Ta’lim Faizhul Haq pak? cuman dari  pihak desa sudah
mengetahui adanya Majelis ini

Sfapa saja yang terlibat dalam | Untuk  pengelolaan  majelis itu

péngelolaan Majelis Ta’lim Faizhul | dilakukan bersama-sama dari inisiatif

Igaq pak? jama’ah

=

j<¥]

Apakah ada aturan di Majelis Ta’lim
Faizhul Hag, jika ada bagaimana
lﬁntuk aturan yang ditetapkan pak?

Tidak ada aturan yang tertulis ataupun
lisan, tapi di majelis ini lebih
mengedepankan adab

Apa upaya yang telah dilakukan untuk

Tidak ada upaya, karena masyarakat

Mempertahankan ~ Majelis ~ Ta’lim | sekitar sudah mengetahui dan senang
Raizhul Haqg pak? mengikuti kegiatan tersebut

Bagaimana perkembangan  Majelis | Alhamdulillah atas izin Allah dan do’a
Ta’lim Faizhul Haq dari awal dibentuk | orang tua serta guru-guru yang
Pghgga sekarang pak? mendukung adanya majelis ini sehingga

dapat berkembang dengan baik

Igalau dari desa, ada gak konstribusi
dalam Majelis “Maulid” ini dari awal
t&rbentuk hingga sekarang pak?

I

Kalau untuk kontribusi desa dalam
Majelis ini ga ada, cuman pihak desa
mengetahui adanya majelis ini.

nery wrsey
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= Transkip Wawancara
o Nama: Sardani
i Peran: Jama’ah (Salah satu pembaca kitab simtudduror)
f Pertanyaan Jawaban
§’_agaimana sejarah atau awal mula | Awal mula terbentuknya majelis ini
terbentuk Majelis “Maulid” ini? karena ustadz Wahid yang ingin
c membuat  majelis shalawat yang

bernama Majelis Ta’lim Faizul Haq

I(_%napa dinamakan Majelis Ta’lim
Iéa?izul Haq?

Karena Faizul Haq itu diambil dari
nama anak pertama ustadz Wahid

i';ij\_apa yang pertama kali mempelopori
terbentuknya Majelis Ta’lim Faizhul
Haq?

Ustadz Wahid

Siapa yang meresmikan terbentuknya
Majelis Ta’lim Faizhul Haq?

Kalau untuk secara resmi tidak ada,
cuman dari pihak desa sudah
mengetahui adanya Majelis ini

Siapa saja yang terlibat dalam
pengelolaan Majelis Ta’lim Faizhul
Haq?

Saya dan para jama’ah lain yang
mengikuti kegiatan ini

Apakah ada aturan di Majelis Ta’lim
Faizhul Hag, jika ada bagaimana
bentuk aturan yang ditetapkan?

Tidak ada aturan yang tertulis ataupun
lisan, tapi di majelis ini lebih
mengedepankan adab

Apa upaya yang telah dilakukan untuk

Tidak ada upaya, karena masyarakat

mempertahankan ~ Majelis  Ta’lim | sekitar sudah mengetahui dan senang
@izhul Haqg? mengikuti kegiatan tersebut
Bagaimana perkembangan Majelis | Selama saya mengikuti majelis di sini,

Ta’lim Faizhul Haq dari awal dibentuk
Mingga sekarang?

Alhamdulillah respon dari jama’ah baik
sehingga perkembangannya cukup baik

gaimana pemahaman masyarakat
pada surah Al-Fath yang ada dikitab
Stmtudduror ?

Agar Allah memberikan ampunan, dan
supaya Allah menolongmu dengan
pertolongan yang kuat (banyak)

nery wisey JrreAg uejyng yjo AJISIaAru
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Gambar 1. Majelis Ta’lim Faizhul Haq

iran 3. Dokumentasi
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© Thm.m k cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

7\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
n.n_._..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

&f hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I“/_Vn b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusearay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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lim faizhul haq

Gambar 2. Majelis ta’lim faizhul haq

ambar 3. Wawancara dengan ustadz serta pendiri majelis ta’

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic Gn?mnmmww_vn.m Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Gambar 4. Wawancara dengan salah satu pembaca kitab simtuddurror
Gambar 5. Wawancara dengan salah satu pembaca kitab simtuddurror

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

7\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
Lc..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m... hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I“/eh b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusearay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Gambar 6. Pelaksanaan pembacaan kitab simtuddurror
ambar 7. Makan bersama setelah pelaksaan pembacaan kitab simtuddurror
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
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